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ABSTRAK 

 

MIFTACHUL HUDA (17.12.21.194). PENYESUAIAN DIRI SANTRI 

DALAM KEGIATAN PONDOK PESANTREN AL-MUSTHOFA NGEBORAN 

BOYOLALI. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 2022. 

Dalam menghadapi lingkungan baru di Pondok Pesantren biasanya santri akan 

menghadapi permasalahan mengenai penyesuaian diri. Setiap santri mempunyai sifat 

dan cara yang berbeda-beda dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial 

tempat dimana mereka akan tinggal. Di Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran 

Boyolali terdapat beberapa santri yang berasal dari luar jawa yang mondok disana. 

Istilah luar jawa adalah suatu daerah yang terletak diantara dua kepulauan berasal dari 

luar pulau jawa. Peneliti ingin fokus meneliti Bagaimana Penyesuaian Diri santri yang 

berasal dari luar jawa yang kuliah di Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran 

Boyolali dalam kegiatan aktivitas sehari-hari. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Subjek informan dalam 

penelitian ini adalah santri luar jawa Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran 

Boyolali. Keabsahan data yang digunakan menggunakan triangulasi sumber. Peneliti 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyesuaian diri yang dilakukan 

ketiga subjek santri luar jawa tersebut dipengaruhi oleh lingkungan dengan respon 

individu, sering pandangan kosong, lari dari masalah, sering keluar tanpa izin, cemas 

ketika belajar dikelas. Peran pengurus, guru kelas, dan juga terpenuhinya kebutuhan 

santri baik secara fisik dan psikologis, 
 

Kata kunci : Penyesuaian diri, Kegiatan, Santri, Pondok Pesantren. 
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ABSTRACT 

 

MIFTACHUL HUDA (17.12.21.194). SELF ADJUSTMENT OF 

STUDENTS IN THE ACTIVITIES OF AL-MUSTHOFA BOYOLALI 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL. Islamic Guidance and Counseling Study 

Program, Faculty of Ushuluddin and Da'wah State Islamic University of Raden 

Mas Said Surakarta. 2022. 

In dealing with a new environment at Islamic boarding schools, students 

will usually face problems regarding adjustment. Each santri has different 

characteristics and ways of adjusting to the social environment in which they will 

live. At the Al Musthofa Ngeboran Boyolali Islamic Boarding School, there are 

several new foreign students studying there. The term outside Java is an area 

located between two islands outside Java. From this explanation, the researcher 

wants to focus on examining how the self-adjustment of new students outside Java 

who study at the Al Musthofa Ngeboran Boyolali Islamic Boarding School in  

their daily activities. 

This type of research is a type of qualitative research. The informant 

subjects in this study were new students at the Al Musthofa Ngeboran Boyolali 

Islamic Boarding School. The validity of the data used uses source triangulation. 

Researchers used semi-structured interview methods, observation and 

documentation. While the data analysis method used is data reduction, data 

presentation and conclusion. 

The results of this study indicate that the adjustments made by the three 

foreign santri subjects were influenced by the environment with individual 

responses, often blank stares, running away from problems, often leaving without 

permission, anxiety when studying in class. The role of administrators, class 

teachers, and also the fulfillment of the needs of students both physically and 

psychologically, 

 
Keywords: Self-adjustment, Activities, Santri, Islamic Boarding Schools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Pondok pesantren merupakan tempat yang di dalamnya terdapat 

beberapa orang yang menimba ilmu santri kepada sesorang yang merupakan 

pemilik dan yang membimbing didalamnya kyai. Pada dasarnya pondok 

pesantren mengajarkan kitab-kitab kuning atau klasi karangan ulama-ulama 

terdahulu. Kitab yang di pelajari di pondok yaitu mutlak. Akan tetapi, 

pesantren biasanya memberi inovasi sendiri dengan mengajarkan kitab-kitab 

yang populer dan efektif. Di pondok pesantren ada juaga hal-hal yang kita 

dapatkan di pesantren yang tidak kita dapatkan di bangku sekolah seperti ilmu 

adab sopan santun dan ilmu sosial masyarakat. Dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa elemen-elemen pesantren terdiri dari asrama pondok, kyai 

santri, masjid dan pengajaran agama islam. Pondok pesantren terdiri dari 

asrama atau pondok, kyai dan santri masjid dan pengajaran agama islam. 

Pondok pesantren di indonesia pada umumnya adalah pendidikan kaagamaan 

yang memiliki sistem yang berbeda dengan yang lain. 

Menurut Ma‟shum, fungsi pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu 

fungsi religius (diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah) dan fungsi edukasi 

(tarbawiyyah). Fungsi lain adalah sebagai lembaga pembinaan moral dan 

kultural. A.Wahid Zaeni menegaskan bahwa disamping lembaga pendidikan, 

pesantren juga sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural, baik 
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dikalangan para santri maupun santri dengan masyarakat. Kedudukan ini 

memberikan isyarat bahwa penyelenggaraan keadilan sosial melalui pesantren 

lebih banyak menggunakan pendidikan kultural.(Rosmini, 2020) 

 
 

Kewajiban untuk bermukim di pondok pesantren menuntut santri agar 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren baik itu dari ibadah 

maupun ngajinya , juga budaya pesantren, dalam hal ini agar terciptanya 

linkungan yang menyenangkan. Maka seluruh santri wajib menati kegiatan 

dan peraturan yang ada di pondok pesantren tersebut. 

Dalam jurnal Wiwin Hendriani menurut Schneiders (1964) penyesuaian 

diri adalah sustu proses yang meliputi respon mental dan perilaku, dalam hal 

ini individu akan berusaha mengatasi ketegangan, frustasi, kebutuhan dan 

konflik yang berasal dari diri sendirinya dengan baik dan menghasilkan  

derajat kesesuaian antara tuntutan yang berasal dari dalam dirinya dengan 

dunia yang objektif tempat individu hidup.(Pritaningrum & Hendriani, 2013) 

Berhasil tidaknya penyesuian diri pada santri dipengaruhi dua faktor 

yairtu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal misalnya : keadaan 

fisik, dan kematangan yaitu melputi emosional, intelektual dan sosial. 

Sedangkan, faktor eksternal misalnya : dukungan sosial dan budaya. 

Dalam hal penyesuaian diri santri yang berlatarbelakang dari nol atau 

belum pernah masuk pesantren sama sekali harus belajar ke pesantren yang 

mempelajari pelajaran agama yang memakai bahasa yang berbeda, dan 

peraturan yang berbeda, dan dengan orang-orang yang berbeda, dan harus 
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mengikuti kebijakan pondok yang menuntut proaktif dalam setiap kegiatan 

yang ada di pondok pesantren al-musthofa ngeboran boyolali. 

Kegiatan di pondok pesantren al-musthofa ngeboran boyolali ini relatif 

padat tidak jauh berbeda dengan pondok pesantren yang lainnya. Dimulai diri 

bangun tidur sampai tidiur kembali seperti, : bangun tidur sebelum sholat 

subuh untuk persiapan sholat, miujahadah setelah subuh, ngaji pagi, piket, 

kuliah, ngaji sore, ngaji malam, mujahadah malam setelah itu istirahat. Dari 

kegiatan tersebut dapat didikripsikan bahwa kegiatan yang relatif padat 

menjadikan santri sulit menyesuaikan diri antara kegiatan pondok dengan 

kuliah. 

Hidup dilingkungan baru merupakan suatu tantangan tersendiri bagi 

setiap individu termasuk santri. Diperlukan pemahaman dan keterbukaan diri 

agar mampu mengenal dan mampu beradaptasi, ada yang mudah ada juga 

yang sulit dan ada yang cenderung membutuh kan waktu untuk beradaptasi 

yang lebih lama. Begitu pula dengan diri santri, dengan latarbelakang dan 

kultur yang berbeda mereka bertemu dan berproses bersama dalam pesantren 

yang memiliki khas tersendiri dengan lingkungan akan membuat individu 

bergerak, berkembang dan memberikan semua individu butuhkan.. 

Penyesuaian mencakup belajar untuk menghadapi keadaan baru melalui 

tindakan atau sikap. Sepanjang hidupnya individu akan mengadakan 

perubahan prilaku karena memang dia berubah. Penyesuaian diri pada 

prinsipnya adalah suatu proses yang mencakup repons dan tingkah laku, 

dengan mana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan- 
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kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik dan frustasi 

yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan antara tuntutan dari 

dalam diri sendiri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan yang dia 

tinggali. 

Santri yang kesulitan menyesuaikan diri rentan melakukan prokrastinasi 

akademik. Zakiyah menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara 

penyesuaian diri dengan prokrastinasi akademik. Individu yang kurang 

berhasil dalam menyelaraskan diri dengan dirinya sendiri maupun dengan 

lingkungan seringkali membuat pola-pola perilaku yang keliru atau disebut 

dengan maladjustment.(Hasibuan, 2022) 

Kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan 

merupakan salah satu prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan 

jiwa/mental individu. Banyak individu yang menderita dan tidak mampu 

mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidak mampuannya dalam 

menyesuaikan diri baik dengan keluarga,sekolah, pekerjaan maupun 

masyarakat pada umumnya. Tidak sedikit orang-orang yang mengalami stress 

dan depresi akibat kegagalan mereka dalam melakukan penyesuaian diri 

dengan kondisi lingkungan yang ada dan kompleks. 

Menjadi santri yang berasal dari luar jawa memiliki perbedaan dengan 

santri yang lainnya. Perbedaan itu berpengaruh pada penyesuaian diri pada 

cara sosial dan kegistan keseharian mereka. Seperti yang diutarakan santri luar 

jawa yang di pondok pesantren Al-Musthofa Ngeboran saat peneliti 

melakuakan observasi. Santri luar jawa disana mengutarakan beberapa hal 
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yang menjadi masalah mereka. Diantaranya mereka kehilangan rasa percaya 

diri secara mental, merelakan masa mudanya, mewajibkan diri untuk tidak 

bermalas-malasan, perbedaan respon teman ketika berinteraksi dalam setiap 

kegiatan dengan mereka yang sudah terbiasa dengan lingkungan jawa 

pedesaan setempat. Selain itu kultur mereka yang berbeda juaga menjadi 

tantangan tersendiri, sebab mereka juga harus belajar kebiasaan-kebiasaan 

baru yang masih tabu bagi mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Putri Utami 2018, “penyesuaian 

diri santri putri baru pada kegiatan wajib di pondok pesantren al-amien 

purwokerto wetan” hasilnya santri membutuhkan waktu cukup lama untuk 

dapat menyesuaikan diri terhadap kegiatan pondok pesantren. Membutuhkan 

proses dalam membaur dengan kegiatan di Pondok Pesantren dan dengan 

peraturan Pondok Pesantren Al-Amien Purwokerto Wetan. Terlihat pada 

keempat subjek itu bingung untuk memulai kegiatan mengaji, terutama kitab 

kuning yang dikaji saat mengaji dalam kelas serta adanya hambatan-hambatan 

yang ada pada keempat subjek tersebut saat menyesuaikan dirinya dengan 

teman-teman yang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ayuni 2020, “Penyesuaian Diri 

santri yang bekerja Di Pondok Pesantren Al Quran Al Amin Prompong 

Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas”, Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Penyesuaian diri santri yang bekerja di Pondok Pesantren 

Al Quran Al Amin Prompong tergolong kedalam penyesuaian diri cukup baik. 

Artinya, santri yang bekerja sudah mampu menyesuaikan diri, mengetahui 
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hambatan serta dapat menemukan solusi dalam menghadapi hambatan 

tersebut. Akan tetapi, peneliti disini fokus pada bagaimana santri 

menyesuaikan diri dengan kegiatan pondok pesantren yaitu bagaimana 

nantinya santri menyesuaikan kegiatan yang ada di pondok tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Araif Rahman Hakim yang berjudul 

”Hubungan antara kemandirian dengan penyesuaian diri pada santri di Pondok 

Pesantren darul ‘ulum petorongan jombang” dengan hasil penelitian yaitu 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri, yang artinya semakin tinggi tingkat kemandirian semakin 

tinggi pula penyesuaian pada dirinya, akan tetapi sebaliknya semakin rendah 

tingkat kemandirian semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri pada 

dirinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana penyesuaian diri dalam kegiatan pondok pesantren al- 

musthofa ngeboran boyolali. Seperti yang diketahui bahwasanya santri yang 

berasal dari luar jawa itu sudah mengutarakan bahwa mereka sulit beradaptasi 

dalam kegiatan khususnya cara sosial komunikasi interaksi antar teman untuk 

dapat menyesuaikan diri pada lingkungan pesantren setempat. Karena ini 

mendorong penulis untuk menulis skripsi dengan judul “Penyesuaian Diri 

Santri Dalam Kegiatan di Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran  

Boyolali”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latarbelakang diatas peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Tidak adanya kesadaran santri terhadap aturan yang ada membuat mereka 

merasa tidak nyaman di pesantren. 

2. Santri, sering pandangan kosong, lari dari masalah, sering keluar tanpa 

izin, cemas ketika belajar dikelas. 

3. Dialek bahasa antar sesama santri maupun lingkungan yang menjadi 

masalah dalam berkomunikasi. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini serta 

peneliti dapat mengarah pada sasaran secara efektif seperti yang diharapkan, 

dan agar memudahkan penelitian ini, maka perlu ada pembatasan masalah, 

yakni; penyesuaian diri santri yang berasal dari luar jawa di pondok pesantren 

ini meliputi penyesuaian diri dalam kegiatan. Penelitian ini di fokuskan pada 

santri berasal dari luar jawa. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terdapat di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana cara santri yang berasal 

dari luar jawa menyesuaikan diri dan faktor apasaja yang mempengaruhi santri 

luar jawa dalam kegiatan di Pondok Pesantren Al – Musthofa Ngeboran 

Boyolali ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui bagaimana cara santri baru dari luar pulau jawa 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari di Pondpk Pesantren Al-Musthofa 

Ngeboran boyolali. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah 

keilmuan bagi bidang psikologi pendidikan khususnya di Pondok Pesantren 

Al- Musthofa Ngeboran tentang penyesuaian diri santri dan berguna bagi 

peneliti sendiri serta bagi peneliti selanjutnya. 

Secara praktis, diharapkan dapat membantu pengasuh pondok dalam 

mengidentifikasi santri dan mengetahui masalah-masalah yang terjadi dalam 

diri santri khususnya penyesuaian diri dan membantu orang tua dalam hal 

penyesuaian diri anak di Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran Boyolali. 



 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengertian Peyesuian Diri 

 

Penyesuaian diri pada prinsipnya adalah suatu proses yang 

mencakup respons dan tingkah laku, bagaimana individu berusaha untuk 

dapat berhasil mengatasi kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan 

yang terjadi pada dirinya, serta konflik-konflik dan masalah yang 

dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara 

tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan 

dimana ia tinggal. (Desmita, 2010) Lebih lanjut, Schneider menjelaskan 

bahwa Proses penyesuaian melibatkan perilaku adaptif, kemampuan 

menyesuaikan diri dengan norma-norma yang ada, dan pengendalian 

terhadap lingkungan. Menurut definisi ini, adaptasi diri diartikan sebagai 

perilaku individu yang menyeimbangkan antara tuntutan lingkungan dan 

kemampuan untuk menghindari stres dan frustrasi pribadi yang berlebihan. 

Penyesuaian yang dicapai oleh individu memiliki efek positif pada 

kesehatan mental individu.(Mubarok, 2012) 

Banyak definisi yang dikemukakan oleh bebrapa ahli mengenai 

penyesuaian diri. Menurut schneiders bahwa penyesuaian diri merupakan 

suatu proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu 

dengan lingkungannya. Scheineders juga mendefinisikan penyesuaian dri 
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dapat ditinjau dari 3 sudut pandang, yaitu penyesuaian diri sebagai bentuk 

adaptasi (adaptation), penyesuaian diri sebagia bentuk konformitas 

(conformity), dan penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery). 

Namun semua itu mulanya penyesuaian diri sama dengan adaptasi. 

Adaptasi merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, setiap orang menghadapi masalah adaptasi. Setiap 

orang mengubah hidup mereka dengan cara yang berbeda. Adaptasi diri 

disamakan dengan adaptasi, yaitu proses penentuan sejauh mana individu 

berinteraksi dengan dirinya sendiri dan orang lain serta beradaptasi dengan 

lingkungan tempat tinggalnya. Dari berbagai ketegangan, frustrasi, dan 

konflik internal dengan reaksi mental dan perilaku, hal ini pada akhirnya 

menyebabkan orang berusaha mengoordinasikan kebutuhan yang ada 

melalui perubahan. 

Stress dan masalah dalam hidup adalah hal yang wajar, namun stress 

dan masalah tersebut dapat menimbulkan dampak yang lebih serius yaitu 

krisis mental. Mengatasi masalah secara efektif adalah cara yang tepat 

untuk menghindari krisis mental ini. Individu menghadapi masalah secara 

efektif melalui mekanisme yang disebut adaptasi. 

Hurlock dalam Gunarsa & Gunarsa, 2004 menyatakan bahwa 

penyesuaian diri adalah subjek yang mampu menyesuaikan diri kepada 

umum atau kelompoknya dan orang tersebut memperlihatkan sikap dan 

perilaku yang menyenangkan, berarti orang tersebut diterima oleh 

kelompok dan lingkungannya. Menurut Gunarsa & Gunarsa 1997, p. 95 
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penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam kehidupan 

manusia. Sehingga penyesuaian diri dalam hidup harus dilakukan supaya 

terjadi keseimbangan dan tidak ada tekanan yang dapat mengganggu 

dimensi kehidupan.(Hurlock, 1997) Ali dan Asrori 2011, p. 175 juga 

menyatakan bahwa penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses yang mencakup respon-respon mental dan perilaku yang 

diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan- 

kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik, serta untuk menghasilkan 

kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu  dngan 

tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada.(Karinda, 

2020) 

Dalam jurnal Naella Rifatil Muna Menurut Kartini Kartono 

(1989:259) Mengartikn penyesuaian diri sebagai usaha manusia untuk 

mencapai harmoni ada diri sendiri dan lingkungannya. Sehinggaa 

permusuhan, konflik,-konflik intenal, dengki, iri hati, depresi, kemarahan 

dan lain-lain emosi negatif sebagia respon pribadi yang tidak sesuai dan 

kurang efisien bisa dihindari.(Muna, 2012) 

Menurut Zakiyah Darajat (1997) dalam jurnal Nella Rifatil Muna 

penyesuaian diri adalah suatu proses dinamik terus menerus 

yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan hubungan 

yang lebih serasi antara diri dan lingkungan. 

Penyesuaian adalah suatu proses yang mencakup tanggapan mental 

dan perilaku yang mengakibatkan individu berusaha menghadapi 
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kebutuhan internal, ketegangan, frustrasi, dan konflik serta mendamaikan 

tuntutan internal ini dengan tuntutan dunia tempat mereka tinggal. Semiun 

menambahkan opsi konfigurasi seperti: pemuasan kebutuhan, kemampuan 

menghadapi frustrasi dan konflik, ketenangan atau bahkan perkembangan 

gejala. Itu berarti belajar bergaul dengan baik dengan orang lain dan 

menguasai tuntutan pekerjaan yang menuntut. Carroll berpendapat bahwa 

jika kebutuhan untuk mendominasi sama sekali atau sebagian besar tidak 

ada untuk jangka waktu yang lama, individu tersebut pasti tidak dapat 

beradaptasi.(OkiTri Handono, 2013) 

Sunarto menegaskan bahwa adaptasi diri adalah proses dinamis yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku individu sedemikian rupa sehingga 

menciptakan hubungan yang lebih sesuai antara individu dan 

lingkungannya. Pengertian dapat dibatasi pada “kemampuan manusia 

untuk menjalin hubungan yang nyaman antara manusia dengan 

lingkungannya”. Ahli lain berpendapat bahwa “Adaptasi diri mengacu 

pada kemampuan untuk melanjutkan keberadaan seseorang dan mencapai 

kesejahteraan fisik dan mental, serta dapat menciptakan hubungan yang 

memenuhi tuntutan sosial.(Prihadhi, 2008) 

Gagasan adaptasi awalnya muncul dari pemahaman berbasis biologi 

yang dikemukakan oleh Charles Darwin yang terkenal dengan teori 

evolusinya. dia berkata: "Modifikasi genetik dapat meningkatkan 

kemampuan organisme untuk bertahan hidup, bereproduksi dan, pada 

hewan, membesarkan keturunan, sebuah proses yang disebut adaptasi." 
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Artinya, perilaku manusia dapat dilihat sebagai respons terhadap berbagai 

tuntutan dan tekanan lingkungan tempat tinggalnya, seperti cuaca dan 

banyak elemen alam lainnya. Semua makhluk hidup memiliki kemampuan 

yang melekat untuk membantu diri mereka sendiri dengan beradaptasi 

dengan lingkungan alam mereka untuk bertahan hidup. Adaptasi 

psikologis (biological adjustment) disebut adaptasi. Adaptasi adalah proses 

menemukan titik kontak antara keadaan pribadi dan tuntutan 

lingkungan.(Fatimah, 2006) 

Kehidupan di pesantren berbeda dengan kehidupan anak-anak pada 

umumnya. Di pondok pesantren, santri dituntut untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan baik terhadap kegiatan dan tata tertib lingkungan pesantren. 

Jadwal ketat yang harus diterima santri terkadang membuat kondisi 

berbeda dan mempengaruhi jalan hidupnya. Tentu saja, kehidupan itu 

sendiri juga meminta manusia untuk terus beradaptasi. Beradaptasi dengan 

orang itu tidak mudah,Ini karena orang terus-menerus menemukan pola 

dalam hidup kehidupan baru. Berdasarkan uraian tersebut, Sunart 

menyerukan adanya self-regulation adalah proses dinamis yang ditujukan 

untuk mengubah perilaku seseorang sehingga terjadi hubungan yang lebih 

tepat antara individu dengan lingkungannya. Pengertian dapat dibatasi 

pada “Kemampuan manusia dapat melakukannya hubungan yang 

menyenangkan antara manusia dan lingkungannya.” seorang ahli yang lain 

berpendapat bahwa “adaptasi berarti kemampuan mempertahankan diri 
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keberadaannya dan mencapai kesejahteraan fisik dan mental, dan dapat 

membangun hubungan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Santri yang baru datang dan tinggal di pondok pesantren harus 

beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, teman baru, aturan yang 

berbeda, kegiatan dan upaya yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan 

yang berbeda dari di rumah, karena di pesantren ia harus memenuhi 

kebutuhannya sendiri untuk mengembangkan potensi dirinya dan 

menggunakan potensi tersebut. Santri yang baru masuk pesantren tentunya 

akan mengalami perubahan teman dan mendapatkan teman yang berbeda 

dengan teman serumah. Pertukaran teman ini merupakan pelajaran 

berharga yang dipelajari anak dan berperan penting dalam proses anak 

beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan uraian definisi penyesuaian diri di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu usaha yang terus 

menerus dilakukan oleh individu guna mengatasi permasalahan antara 

tuntutan pribadi dan lingkungan tempat tinggal maupun sosial. 

Penyesuaian diri ini berpotensi untuk berubah seiring berjalannya waktu 

sesuai dengan tuntutan dan tantangan yang dihadapi oleh individu tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori penyesuaian diri yang 

dikemukakan oleh Schneider (1964) yang menyebutkan bahwa 

penyesuaian diri adalah respon mental dan perilaku individu untuk 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan lingkungan tempat tinggalnya. 
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Membahas tentang pengertian penyesuaian diri menurut Schneiders, dapat 

ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu: (1) penyesuaian diri sebagai 

adaptasi (adaptation); (2)penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas 

(conformity); dan (3) penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan 

(mastery). 

a. Penyesuaian diri sebagai Adaptasi (Adaptation) 

 

Dilihat dari perkembangannya, pada mulanya penyesuaian diri 

diartikan sama dengan adaptasi (Adaptation). Padahal adaptasi ini pada 

umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, fisologis 

atau biologis. Misalnya, seseorang yang berpindah tempat dari daerah 

panas ke daerah dingin harus beradaptasi dengan iklim yang berlaku di 

daerah dingin tersebut. Dengan demikian, dilihat dari sudut pandang ini, 

penyesuaian diri cenderung diartikan sebagai usaha mempertahankan diri 

secara fisik ( self-maintenance atau survival). Oleh sebab itu jika 

penyesuaian diri hanya diartikan sama dengan usaha mempertahankan diri 

psikologis. Akibatnya, adanya kompleksitas kepribadian individu serta 

adanya hubungan kepribadian individu dengan lingkungan menjadi 

terabaikan. Padahal, dalam penyesuaian diri sesungguhnya tidak sekedar 

penyesuaian fisik, melainkan yang lebih kompleks dan lebih penting lagi 

adalah adanya keunikan dan keberadaan kepribadian individu dalam 

hubungannya dengan lingkungan. 
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b. Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity) 

 

Ada juga penyesuaian diri yang diartikan sama  dengan 

penyesuaian yang mencakup konformitas terhadap suatu norma. 

Pemaknaan penyesuaian diri seperti ini pun terlalu banyak membawa 

akibat lain. Dengan memaknai penyesuaian diri sebagai usaha 

konformitas, menyiratkan bahwa di sana individu seakanakan mendapat 

tekanan kuat harus selalu mampu menghindarkan diri dari penyimpangan 

perilaku, baik secara moral, sosial maupun emosional. Dalam sudut 

pandang ini, individu selalu diarahkan kepada tuntutan konformitas dan 

terancam akan tertolak dirinya manakala perilakunya tidak sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku. Keberagaman individu menyebabkan 

penyesuaian diri tidak dapat dimaknai sebagai usaha konformitas. 

Misalnya, pola perilaku pada anak-anak berbakat atau genius ada yang 

tidak berlaku atau tidak dapat diterima oleh anak-anak berkemampuan 

biasa. Namun demikian, tidak dapat dikatakan bahwa mereka tidak  

mampu menyesuaikan diri. Norma-norma sosial dan budaya kadang- 

kadang terlalu kaku dan tidak masuk akal untuk dikenakan pada anakanak 

yang memiliki keunggulan tingkat intelegensi atau anak-anak berbakat. 

Selain itu, norma yang berlaku pada suatu budaya tertentu tidak sama 

dengan norma pada budaya lainnya sehingga tidak mungkin merumuskan 

serangkaian prinsip-prinsip penyesuaian diri berdasarkan budaya yang 

dapat diterima secara universal. Dengan demikian, konsep penyesuaian 
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diri sesungguhnya bersifat dinamis dan tidak dapat disusun berdasarkan 

konformitas sosial. 

c. Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery). 

 

Penyesuaian diri dimaknai sebagai usaha penguasaan (mastery), 

yaitu kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan respon 

dalam cara-cara tertentu sehingga konflikkonflik, kesulitan dan frustasi 

tidak terjadi. Dengan kata lain, penyesuaian diri diartikan sebagai 

kemampuan penguasaan dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, 

emosi, dan kebiasaan menjadi terkendali dan terarah. Hal itu juga berarti 

penguasaan dalam memiliki kekuatan-kekuatan terhadap lingkungan, yaitu 

kemampuan menyesuaikan diri dengan realitas berdasarkan cara-cara yang 

baik, akurat, sehat, dan mampu bekerja sama dengan orang lain secara 

efektif dan efisien, serta mampu memanipulasi faktor-faktor lingkungan 

sehingga penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik. Namun 

demikian, pemaknaan penyesuaian diri sebagai penguasaan (mastery) 

mengandung kelemahan, yaitu menyamaratakan semua individu. Padahal, 

kapasitas individu antara satu orang dengan yang lain tidak sama. 

Berdasarkan tiga sudut pandang tentang makna penyesuaian diri 

sebagaimana didiskusikan di atas, akhirnya penyesuain diri dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang mencakup responsrespons mental dan 

behavioral yang diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi 

kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, fustasi, konflik, serta untuk 

menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu 
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dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan empat individu berada.(M. Ali 

dan M.A , 2008) 

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 

 

Seseorang yang tidak mampu mengatasi tuntutan dari lingkungan 

akan mengalami suatu kondisi tertekan, baik dari segi fisik maupun 

psikologis. Stres merupakan situasi yang dipicu karena adanya tuntutan 

internal maupun eksternal yang membahahayakan diri seseorang dan 

dirasa tidak mampu untuk menghadapinya. Perubahan hidup yang terjadi 

pada seseorang dapat menjadi sumber stres apabila individu tidak mampu 

untuk menyesuaikan diri. Dalam skripsi hasibuan membahas tentang 

pengertian penyesuaian diri menurut Schneiders, dapat ditinjau dari tiga 

sudut pandang, yaitu: penyesuaian diri sebagai adaptasi (adaptation); 

penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity); dan 

penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery), keseimbangan dan 

kesempatan (individual variation). 

 
 

Aspek-aspek penyesuaian diri memiliki empat aspek, yaitu: 

 

a. Adaptation 

 

artinya penyesuaian diri dipandang sebagai kemampuan seseorang 

dalam beradaptasi. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik, 

berarti memiliki hubungan yang memuaskan dengan lingkungannya. 

Penyesuaian diri dalam hal ini diartikan dalam konotasi fisik. 

b. Comformity 
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artinya seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian diri baik bila 

memenuhi kreteria sosial dan hati nuraninya. 

c. Mastery 

 

artinya orang yang mempunyai penyesuaian diri baik mempunyai 

kemampuan membuat rencana dan mengorganisasikan suatu respons diri 

sehingga dapat menyusun dan menanggapi segala masalah dengan efisien. 

d. Individual variation 

 

artinya ada perbedaan individual pada perilaku dan responnya 

dalam menanggapi masalah.(M. Ali dan, 2008) 

3. Tahapan penyesuaian diri 

 

Usaha penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik dan juga 

dapat berlangsung tidak baik. Penyesuaian diri yang baik adalah dengan 

mempunyai ciri-ciri dapat diterima di suatu kelompok, dapat menerima 

dirinya sendiri, dapat menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

Sedangkan penyesuaian diri yang tidak baik ditunjukkan dengan buruknya 

hubungan sosial individu dengan lingkungan sekitar. 

Ada beberapa langkah efektif dalam menyesuaikan diri, 

diantaranya yaitu: 

a) Persepsi yang akurat terhadap realitas Kemampuan individu untuk 

mengetahui konsekuensi dari segala tingkah Dan kemampuan untuk 

mengetahui apa yang menjadi akibat dari perilakunya, individu 

diharapkan dapat menghindari perilaku-perilaku yang dapat 

mengganggu ketentraman bersama. 
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b) Kemampuan untuk mengatasi kecemasan dan stres Individu memiliki 

kemampuan untuk mentoleransi hambatan-hambatan yang ada saat 

mencapai tujuan hidupnya. Tidak ada suatu kecemasan maupun stres 

yang membebani individu untuk mencapai tujuannya. 

c) Citra diri yang positif Individu menyadari kondisi kehidupanya saat 

ini, individu mampu mengenali kelemahan dan kelebihan yang  ada 

pada dirinya sendiri 

d) Kemampuan untuk mengekspresikan perasaanya Individu yang sehat 

akan mampu mengekspresikan emosinya dan ia akan memiliki kendali 

atas emosinya sendiri. Dengan adanya kendali atas dirinya sensiri maka 

ia tidak akan merugikan lingkungannya. 

e) Hubungan pribadi yang baik Individu akan memiliki hubungan yang 

aman dan nyaman dengan lingkungan sosialnya. 

Untuk mendapatkan solusi yang terbaik bagi gangguan 

penyesuaian diri, setidaknya seseorang harus mengetahui ukuran tingkat 

kualitas dan juga tingkat penyesuaian diri pribadi atau sosial. Apabila kita 

telah mengetahui penyesuaian diri yang baik dan ukuran-ukuran kesehatan 

mental, maka kita dapat mengarahkan usaha-usaha kita dengan baik dan 

efektif pada waktu kita untuk membantu orang lain. 

Langkah pertama yang kita mulai dalam penyesuaian diri  yang 

baik yakni pemahaman ( insight ) dan pengetahuan tentang diri sendiri ( 

self- knowledge ). Dengan insight dan self-knowledge terhadap diri 

sendiri, maka kita dapat mngetahui kapabilitas dan kekurangan diri kita 
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sendiri dan kita dapat menangani secara efektif masalah-masalah 

penyesuaian diri. Pengetahuan tentang diri sendiri memerlukan perincian 

yang baik tentang kekuatan dan kelemahan kita sendiri. Dengan 

mengetahui kelemahan itu, sekurang-kurangnya kita bisa beruaha untuk 

mengurangi atau menghilangkan pengaruh-pengaruhnya terhadap 

kehidupan kita. Dan sebaliknya dengan mengetahui kekuatan kita sendiri, 

maka kita berada pada posisi yang lebih baik. Untuk menggunakannya 

demi pertumbuhan pribadi. Perbaikan diri dimulai degan keberanian dan 

kepastian untuk menghadapi kebenaran tentang diri sendiri. 

Kemudian langkah selanjutnya yakni pengendalian diri sendiri 

yang berarti orang-orang mengatur implus-implus, pikiran-pikiran, 

kebiasaan-kebiasaan, emosi-emosi dan tingkah laku berkaitan dengan 

prinsi-prinsip yang dikenakan pada diri sendiri atau tuntutan-tuntutan yang 

dikenakan oleh masyarakat. Dengan demikian individu yang konflusif, 

histris atau obsesif atau orang yang menjadi korban kekhawatiran, sifat 

yang terlalu berhati-hati, ledakan amarah, kebiasaan gugup, merasa sulit 

atau tidak mungkin menanggulangi dengan baik tugas-tugas dan masalah 

sehari-hari. 

Pengendalian diri adalah dasar bagi integrasi pribadi yang 

merupakan salah satu kualitas yang pentingdari orang yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik dan salah satu standar yang baik dalam 

menentukan tingkat penyesuaian diri. Selanjutnya dalam mengembangkan 

pengendalia diri dan integrasi, pembentukan “ kebiasaan-kebiasaan yang 
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bermanfaat” adalah penting karena banyak penyesuaian diri individu tiap 

saat diakibatkan oleh tingkah laku menurut kebiasaan dan biasanya 

penyesuaian diri yang baik tidak dapat dirusak oleh sistem sistem yang 

tidak efisien atau tidak sempurna 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri 

 

Penyesuaian diri memiliki beberapa faktor yang dapat 

dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Menurut 

Schneider (1964), faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri antara lain: 

a. Faktor internal 

 

1) Kondisi fisik 

 

Menurut Ali dan Asrori menjabarkan kondisi fisik yang 

mempengaruhi  penyesuaian  diri  meliputi  hereditas,  sistem 

utama tubuh dan kesehatan fisik. Sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Nanin (Aryanti, 2013) menemukan bahwa body image 

memiliki hubungan dengan penyesuaian diri. Siswa yang memiliki 

bayangan yang baik tentang tubuhnya akan lebih percaya diri, 

sehingga mampu mencapai penyesuaian diri yang baik pula. 

Hereditas dan kondisi fisik, dalam mengidentifikasi pengaruh 

hereditas terhadap penyesuaian diri, lebih digunakan pendekatan 

fisik karena herdits dipandang lebih dekat dan tak terpisahkan dari 

mekanisme fisik.dari sini berkembang prinsip umum bahwa 

semakin dekat kapasitas pribadi, sifat atau kecenderungan 

berkaitan dengan konstitusi fisik maka akan semakin besar 
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pngaruhnya terhadap penyesuaian diri. Bahkan dalam hal tertentu 

kecenderungan kearah malasuai diturunkan secara genetis 

khususnya melalui media temperamen. Temperamen merupakan 

komponen utama karena dari temperamen itu munculkarakteriistik 

yang paling dasar dari kepribadianm khusunya dalam memandang 

hubungan emosi dengan penyesuaian diri. 

Kondisi fisik, seperti struktur fisik dan temperamen sebagai 

disposisi yang diwariskan, aspek perkembangannya secara 

instrinsik berkaitan erat dengan susunan tubuh. Shekdon 

mengemukakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara tipe- 

tipe bentuk tubuh dan tipe-tipe temperamen. Misalnya, orang- 

orang yang tergolong lemah, yaitu yang ototnya lemah atau 

tubuhnya rapuh, ditandai dengan sifat-sifat segan dalam melakukan 

aktivitas sosial, pemalu, pemurung dan sebagainya. Karena struktur 

jasmaniah merupakan kondisi yang primer bagi tingkah laku, dapat 

diperkirakan bahwa sistem syaraf, kelenjar dan otot merupakan 

faktor yang penting bagi proses penyesuaian diri. Kesehatan dan 

penyakit jasmaniah juga berpengaruh terhadap penyesuaian diri. 

Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat dicapai dalam 

kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula. Ini berarti bahwa 

gangguan jasmaniah yang diderita oleh seseorang akan 

mengganggu penyesuaian dirinya. Gangguan penyakit yang kronis 

akan menimbulkan kurangnya kepercayaan diri, perasaan rendah 
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diri, rasa ketergantungan, perasaan ingin dikasihani dan 

sebagainya.(Fatimah, 2006) 

2) Perkembangan dan kematangan pribadi 

 

Menurut Fatimah, perkembangan dan kematangan pribadi 

dalam penyesuaian diri ini meliputi intelektual, emosi, sosial dan 

moral. Sebagai contoh, kematangan kognitif dan sosial yang 

dimiliki siswa akan membantu siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghadapi hubungan interpersonal yang berhubungan dengan 

bagaimana melakukan interaksi yang menyenangkan dengan 

kelompok sebaya maupun guru di sekolah.(Desmita, 2010) 

Dalam proses perkembangan, respons berkembang dari 

respons yang bersifat instingtif menjadi respons yang bersifat hasil 

belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia, perubahan 

dan perkembangan respons, tidak hanya diperoleh melalui proses 

belajar, tetapi juga perbuatan individu telah matang untuk 

melakukan respons dan ini menentukan pola penyesuaian dirinya. 

Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan yang 

dicapai individu berbeda-beda, sehingga pola-pola penyesuaian 

dirinya juga akan bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kematangan yang dicapainya. Selain itu, hubungan antara 

penyesuaian dapat berbedabeda menrut jenis aspek perkembangan 

dan kematangan yang dicapai. Kondisi-kondisi perkembangan dan 

kematangan memengaruhi setiap aspek kepribadian individu, 
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seperti emosional, sosial, moral, keagamaan dan intelektual. Dalam 

fase tertentu, salah satu aspek mungkin lebih penting dari aspek 

lainnya. Misalnya, pertumbuhan moral lebih penting daripada 

kematangan sosial, dan kematangan emosional merupakan yang 

terpenting dalam penyesuaian diri.(Fatimah, 2006) 

3) Kondisi psikologis 

 

Kondisi psikologis meliputi  pengalaman  masa  lalu, 

hasil belajar, self determination, dan kondisi frustasi serta 

permasalahan yang dihadapi individu. Ali dan Asrori menjelaskan 

bahwa pengalaman yang dimiliki individu dapat dijadikan dasar 

dalam menyesuaikan diri. Sebagai contoh, pengalaman traumatik 

yang dialami siswa dapat mengakibatkan perasaan ragu-ragu, 

cemas dan rendah diri bahkan merasa takut ketika akan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

b. Faktor eksternal 

 

1) Lingkungan keluarga 

 

Menurut Fatimah menjelaskan bahwa lingkungan keluarga 

menjadi faktor luar diri individu yang penting dalam proses 

penyesuaian diri. Hal ini dikarenakan seseorang akan mengalami 

interaksi pertama kali dengan keluarga, interaksi tersebut akan 

dikembangkan anak di lingkungan yang lebih luas seperti sekolah 

dan masyarakat.(Fatimah, 2006) Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan utama yang sangat penting atau bahkan tidak ada yang 



26 
 

 

 

 

 

lebih penting dalam kaitannya dengan penyesuaian diri individu. 

Pada faktor ini, hubungan orangtua anak, iklim intelektual keluarga 

dan iklim emosional keluarga turut menjadi bagian penting dalam 

penyesuaian diri individu.(Desmita, 2010) Sebagai contoh, siswa 

yang cenderung dimanjakan akan cenderung sulit untuk mencapai 

proses kedewasaan sehingga menghambat proses penyesuaian diri 

di lingkungan sekolah.(Desmita, 2010) 

2) Lingkungan sekolah 

 

Berbicara faktor lingkungan sebagai variabel yang 

berpengaruh terhadap penyesuaian diri sudah tentu meliputi : 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan utama yang sangat penting atau tidak ada yang lebih 

penting dalam kaitannya dengan penyesuaian diri individu. 

Lingkungan sekolah menjadi kondisi yang memungkinkan untuk 

berkembangnya atau terhambatnya proses berkembangnya 

penyesuaian diri. Pada umumnya sekolah dipandang sebagai media 

yang sangat berguna untuk mempengaruhi kehidupan dan 

perkembangan intelektual, sosial, nila-nilai, sikap, dan moral 

peserta didik. Lingkungan sekolah Sebagaimana lingkungan 

keluarga, sekolah juga dapat menjadi kondisi yang memungkinkan 

berkembangnya atau terhambatnya proses perkembangan 

penyesuaian diri. Pada umumnya sekolah dipandang sebagai media 
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yang sangat berguna untuk memengaruhi kehidupan dan 

perkembangan intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral. (M. 

Ali dan, 2008) 

Menurut Ali dan Asrori, lingkungan sekolah dapat menjadi 

kondisi yang menghambat  maupun  mendukung perkembangan 

dan penyesuaian diri individu. Sekolah dianggap sebagai media 

yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, moral 

maupun emosi siswa. Hal ini dikarenakan di lingkungan sekolah, 

remaja tidak hanya  berinteraksi  dengan  kelompok  sebaya  

namun juga guru, sehingga iklim sekolah yang baik akan 

mempengaruhi penyesuaian diri siswa.(M. Ali dan, 2008) 

3) Lingkungan masyarakat 

 

Ali dan Asrori berpendapat bahwa lingkungan masyarakat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

individu. Hal ini terwujud melalui adanya konsistensi nilai-nilai, 

sikap, aturan-aturan, norma, moral dan perilaku  masyarakat.(M. 

Ali dan, 2008) Kondisi tersebut dapat menjadikan individu 

melakukan perilaku yang menyimpang apabila seseorang tidak 

mampu melakukan penyesuaian diri yang baik. Sebagai contoh, 

siswa yang tinggal  di  lingkungan  masyarakat  yang  rawan 

dengan perilaku penyimpangan seperti minum-minuman  keras  

dan narkoba, dapat mempengaruhi penyesuaian diri siswa. Jika 

siswa tidak mampu melakukan penyesuaian diri yang baik, akan 
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cenderung terjerumus pada perilaku penyimpangan tersebut. 

Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, norma, moral dan 

perilaku masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yang berada 

dalam masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruh terhadap 

proses perkembangan proses penyesuaian dirinya. 

Berdasarkan uraian faktor di atas, peneliti menyimpulkan 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri individu, 

yaitu faktor internal yang meliputi kondisi fisik, psikologis, 

perkembangan dan kematangan serta kecerdasan emosi. Sementara 

faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyaitirakat. 

5. Karakteristik Penyesuaian Diri 

 

Dalam kenyataan, tidak selamanya individu akan berhasil 

dalam melakukan penyesuaian diri. Hal itu disebabkan oleh adanya 

rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan ia tidak mampu 

melakukan penyesuaian diri secara optimal. Rintangan-rintangan itu 

dapat bersumber dari dalam dirinya (keterbatasan) atau mungkin dari 

luar dirinya. Dalam hubungannya dengan rintangan-rintangan tersebut, 

ada individu-individu yang mampu melakukan penyesuaian diri secara 

positif, tetapi ada pula yang melakukan penyesuaian diri secara tidak 

tepat (salah suai). 
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1) Penyesuaian Diri Yang Positif 

 

Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian 

diri secara positif ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: 

1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang 

berlebihan; 

2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah; 

 

3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi; 

 

4) Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri; 

 

5) Mampu belajar dari pengalaman 

 

6) Menghargai pengalaman 

 

7) Bersikap realistik dan objektif.(Fatimah, 2006) 

 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian  

diri yang baik (well adjusted person) jika mampu melakukan 

respon-respons yang matang, efisien, memuaskan, dan sehat.(M. 

Ali dan, 2008) 

2) Penyesuaian Diri Yang Salah 

 

Kegagalan dalam penyesuaian diri secara positif, dapat 

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian yang salah. 

Penyesuaian diri yang salah dapat ditandai dengan tingkah laku 

yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak 

realistik, membabi buta, dan sebagainya. Ada tiga bentuk reaksi 

dalam penyesuaian yang salah, yaitu reaksi bertahan, reaksi 

menyerang, dan reaksi melarikan diri. 
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3) Reaksi bertahan (devence reaction) 

 

Individu berusaha mempertahankan dirinya dengan 

seolah-olah ia tidak sedang mengahadapi kegagalan.Ia akan 

berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan. 

Adapun bentuk khusus dari reaksi ini, yaitu sebagai berikut: 

Rasionalisasi, yaitu mencari-cari alasan yang masuk akal untuk 

membenarkan tindakannya yang salah, Represi, yaitu menekan 

perasaannya yang dirasa kurang enak ke alam tidak sadar. Ia akan 

berusaha melupakan perasaan atau pengalamannya yang kurang 

menyenangkan atau yang menyakitkan, Proyeksi, yaitu 

menyelahkan kegagalan dirinya terhadap pihak lain atau pihak 

ketiga untuk mencari alasan yang dapat diterima, Sour grapes 

(anggur kecut), yaitu dengan memutar balikkan fakta dengan 

kenyataan.(Fatimah, 2006) 

4) Reaksi menyerang (agressive reaction) 

 

Individu yang salah suai akan menujukkan sikap dan 

prilaku yang bersifat menyerang atau konfrontasi untuk menutupi 

kekurangan atau kegagalannya. Ia tidak mau menyedari 

kegagalannya atau tidak mau menerima kenyataan. Reaksi- 

reaksinya, antara lain: Selalu membenarkan diri sendiri, selalu 

ingin berkuasa dalam setiap situasi, merasa senang bila 

mengganggu orang lain. suka menggertak baik dengan ucapan 

maupun perbuatan, menunjukkan sikap permusuhan secara 
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terbuka, bersikap menyerang dan merusak, keras kepala dalam 

sikap dan perbuatannya, suka bersikap balas dendam, memerkosa 

hak orang lain, tindakannya suka serampangan,dan sebaganya. 

5) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 

 

Dalam reaksi ini, individu akan melarikan diri dari situasi 

yang menimbulkan konflik atau kegagalannya. Reaksinya tampak 

sebagai berikut: Suka berfantasi untuk memuaskan keinginannya 

yang tidak tercapai dalam bentuk angan-angan (seolah-olah sudah 

tercapai)., banyak tidur, suka minuman keras, bunuh diri atau 

menjadi pecandu narkoba, regresi, yaitu kembali kepada tingkah 

laku kekanak-kanakan. 

Dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, individu 

akan melakukannya dalam berbagai bentuk: 

1) Penyesuaian diri dengan menghadapi masalah secara 

langsung 

Individu secara langsung menghadapi masalahnya dengan 

mengemukakan alasan-alasannya. Miusalnya, seorang remaja 

yang hamil sebelum menikah akan menghadapinya secara 

langsung dan berusaha mengemukakan segala alasan pada 

orang tuanya. 

2) Penyesuaian diri dengan melkukan eksplorasi atau 

penjelajahan 
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Individu mencari berbagai cara untuk mampu menyesuaikan 

diri dengan situasinya saat itusebagai suatu pengalaman. 

Misalnya, seorang peserta didik yang merasa kurang mampu 

dalam mengerjakan tugas membuat makalah akan 

mencaribahan dalam upaya menyelesaikan tugas tersebut, 

dengan membaca bukui, konsultasi, diskusi dan sebagainya. 

3) Penyesuaian dengan trial eror atau coba-coba Individu 

melakukan tindakan coba-coba dalam menghjadapi masalah, 

jika menguntungkan akan dilanjutkan dan jika gagal maka 

akan dihentikan. Dimana dalam hal ini pemikirannya tidak 

berperan dibandingkan dengan cara eksplorasi misalnya 

seorang pengusaha mengadakan spekulasi untuk meningkatkan 

usahanya. 

4) Penyesuaian dengan substitusi ( mencari pasangan ) 

 

Jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah maka 

ia akan mencari pengganti untuk bisa menyesuaikan diri. 

Misalnya, gagal berpacara secara fisik, ia akan berfantasi 

tentang seorang gadis idamannya. 

5) Penyesuaian dengan menggali kemampuan diri Individu 

mencoba menggali kemampuan yang ada dalam dirinya dan 

kemudian dikembangkannya sehingga mampu membantunya 

untuk menyesuaikan diri. 



33 
 

 

 

 

 

6) Penyesuaian dengan belajar 

 

Individu memperoleh banyak pengetahuan melalui belajar dan 

keterampilan yang dapat membantunya menyesuaikan diri. 

Misalnya, seorang guru akan berusaha belajar tentang berbagai 

ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalismenya. 

7) Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri 

Penyesuaian diri akan lebih berhasil jika disertai dengan 

kemampuan memilih tindakan yangtepat dan pengendalian diri 

secara tepat. Misalnya, seorang peserta didik akan berusaha 

memilih tindakan mana yang harus dilakukan pada saat dia 

ujian. 

8) Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat 

 

Tindakan yang dilakukan diambil berdasarkan perencanaan 

yang cermat dan keputusan diambil setelah dipertimbangkan 

dari berbagai segi. 

a) Penyesuaian diri yang negatif 

 

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara 

positif, dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian 

yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan berbagai 

tingkah laku yang serba salah, tidka terarah emosional, sikap yang 

tidak realistik, agresif dan sebagainya. Ada tiga bentuk reaksi 

dalam penyesuaian yang salah, yaitu: 
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1. Reaksi bertahan 

 

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, 

seolah-olah tidak menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha 

untuk menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami 

kegagalan. Bentuk khusus reaksi ini antra lain : 

a. Rasionalisasi, yaitu bertahan dengan mencari-cari alasan 

untuk membenarkan tindakannya. 

b. Represi, yaitu berusaha untuk menekan pengalamannya 

yang dirasa kurang enak kea lam tidak sadar. Ia berusaha 

melupakan pengalamannya yang kurang menyenangkan. 

Misalnya, seorang pemuda ingin melupakan kegagalan 

cintanya dengan seorang gadis 

c. Proyeksi, yaitu melemparkan sebab kegaggalan dirinya 

kepada pihak lain untuk mencari alasan yang dapat 

diterima. Misalnya, seorang peserta didik yang tidak lulus 

mengatakan bahwa gurunya membenci dirinya. 

d. Sourgrapeas, yaitu dengan memutar balikkan keadaan. 

 

Misalnya seorang peserta didik yang aggal mengetik 

mengatakan bahwa mesin ketiknya rusak, padaha dia 

sendiri tidak bisa mengetik. 

2. Reaksi menyerang 

 

Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah 

menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk 
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menutupi kegagalannya. Ia tidak mau menyadari 

kegagalannya. Reaksi-reaksinya tampak dalam tingkah laku 

: 

 

a. Selalu membenarkan diri sendiri 

 

b. Mau berkuasa dalam setiap situasi 

 

c. Mau memiliki segalanya 

 

d. Bersikap senang mengganggu orang lain 

 

e. Menngertak baik dengan ucapan atau perbuatan 

 

f. Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 

 

g. Menunjukkan sikap menyerang dan merusak 

 

h. Keras kepala dalam perbuatannya 

 

i. Bersikap balas dendam 

 

j. Tindakan yang serampangan 

 

3. Reaksi melarikan diri 

 

Dalam reaksi ini orang mempunyai penyesuaian diri yang 

salah akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan 

kegagalan. Reaksinya akan tampak dalam tingkah laku 

sebagai berikut: berfantasi yaitu memasukkan keinginan 

yang tidak tercapai dalam bentuk angan-anagan ( seolah- 

olah sudah tercapai ) , banyak tidur, minum- minuman keras 

, bunuh diri, menjadi pecandu narkoba, dan regresi yaitu 

kembali kepada awal ( misal orang dewasa yang bersikap 

dan berwatak seperti anak kecil ) dan lain-lain. 
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6. Pengaruh penyesuaian diri 

 

Individu yang melakukan penyesuaian diri akan menimbulkan 

berbagai pengaruh baik positif ataupun negatif. Sesuai dengan usaha 

penyesuaian diri tersebut. Pengaruh penyesuaian diri seorang individu 

terbagi menjadi dua, yaitu akibat positif dan akibat negatif. Akibat yang 

positif terjadi apabila individu telah berhasil menyesuaikan diri terhdapa 

lingkungannya dengan ciri-ciri sebgai berikut: 

a. Memilik persahabatan dengan individu lainnya Individu memiliki 

hubungan yang mendalam dengan sahabatnya sehingga mampu saling 

membutuhkan dengan sahabatnya tersebut. Terjadi suatu hubungan 

yang saling melengkapi antara individu tersebut dengan sahabatnya 

b. Rasa bersatu dengan kelompoknya Individu memiliki perasaan 

menjadi bagian dari suatu kelompok dimana individu itu berada. 

Kelompok ini bisa berupa di lingkungan rumah , sekolah ataupun 

dunia kerja. 

c. Peran dalam masyarakat Individu memiliki suatu sumbangsih  

terhadap kehidupan bersama. Hal ini juga ditandai dengan keadaan 

dimana individu memiliki suatu kedudukan atau pekerjaan yang  

diakui oleh masyarakat. 

d. Perasaan puas karena telah melakukan sesuatu Individu dalam 

keadaan ini memiliki suatu perasaan yang puas akan sesuatu yang 

telah dilakukannya. Rasa puas tidak menjadikannya kehilangan tujuan 

yang ingin dicapai. 
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Adapun pengaruh negatif terjadi apabila individu tidak berhasil 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana individu berada. Hal ini 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kehilangan status dalam masyarakat Individu pada keadaan ini tidak 

memiliki suatu pekerjaan dan kedudukan apapun. Dalam hal ini 

individu dapat dikatakan sebagai seorang yang mengganggur sehingga 

keberadaannya semakin tidak disadari oleh masyarakat. 

b. Penyimpangan perilaku dimata lingkungan Individu pada keadaan ini 

melakukan suatu perilaku yang melanggar peraturan maupun norma 

yang berlaku di masyarakat. Individu tidak lagi menaati lagi segala 

tata cara yang berlaku dalam kehidupan sehingga mereka akan 

melakukan perbuatan yang mengarah pada kriminalitas. 

c. Mengalami kesepian Individu pada keadaan ini mengalami suatu 

kehampaan karena tidak adanmya suatu hubungan yang hangat  

dengan orang lain. Individu dijauhi oleh lingkungan karena dianggap 

tidak berhasil memenuhi tuntutan yang diminta oleh lingkungannya. 

 
 

A. PONDOK PESANTREN 

 

1. Pengertian pondok pesantren 

 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam indonesia yang 

bersifat tradisional untuk mendalami ilmu tentang agama islam dan 

mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.dalam kamus besar bahasa 

indonesia, pesantren diartikan sebagai asrama tempat santri atau tempat murid- 
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murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lmbaga 

pendidikan islam , dimana para santri biasanya tinggal di pondok pesantren 

(asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum, 

yang bertujuan untuk menguasai ilmu agama islam secara kaffah dan juga 

mengamalkannya sebagai pedoman kehidupan seharian dengan menekankan 

pentingnya moral dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Pondok pesantren 

secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang tegas, melainkan terkandung 

fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan pengertian 

pondok pesantren. Jadi pondok pesantren sendiri belum ada pengertian yang 

lebih konkrit, karena masil meliputi bebrpa unsur untukdapat mengartikan 

pondok pesantren secara komprehensif. Maka dengan demikian sesuai arus 

dinamika zaman, definisi serta persepsi terhadap pesantren menjadi berubah 

pula. Jika pada tahap awalnya pesantren diberi makna dan pengertian sebagai 

lembaga pendidikan tradisional, tetapi saat sekarang pesantren sebagai lembaga 

pendidikan tradisional tidal lagi selamnya benar. 

 
 

2. Metode Pendidikan Pesantren 

 

Di pondok pesantren setidaknya ada enam metode pendidikan yang 

diterapkan dalam membentuk perilaku santri, yakni: 

a) Metode keteladanan 

 

Secara psikologis manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 

mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan perilaku lewat 

keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberikn contoh-contoh 
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konkrit bagi santri. Di pesantren pemberian contoh keteladanan sangat 

ditekankan. Kyai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang 

baik bagi para santri dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari, 

maupun yang lain. Karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya 

terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang kyai atau 

ustadz dalam menjaga tingkah lakunya, maka ia akan semakin didengar 

ajarannya. 

b) Metode latihan dan pembiasaan 

 

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik 

dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma. Kemudian 

membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren 

metode ini biasanya akan diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah, seperti 

sholat berjama’ah, kesopanan kepada kyai da ustadz, pergaulan dengan 

sesama santri dan yg lainnya. Sehingga tidak aing di pesantren dijumpai, 

bagaimana santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kakak seniornya 

dan begitu santun pada adik-adik juniornya. Karena memang mereka 

dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian. 

c) Mendidik secara ibrah 

 

Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, 

dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari 

setiap peristiwa. 
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d) Mendidik melalui mauidzah 

 

Mauidzah berarti nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran 

dengan jalan apa yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya 

untuk mengamalkannya. 

Metode mauidzah harus mengandung tiga unsur yakni: 

 

a. uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan 

seseorang, dalam hal ini santri misalnya tentang sopan santun. 

b. motivasi dalam kebaikan , 

 

c. peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari 

adanya larangan bagi dirinya snediri maupun orang lain. 

 
 

3. Ciri-ciri sistem pengajaran pondok pesantren 

 

a) Para santri tidak megidap penyakit simbolisnya yaitu perolehan gelar 

atau ijazah, karena sebagian besar pondok pesantren tidak mengenal ijazah 

sebagai bentuk kelulusan santrinya. 

b) Kehidupan pondok pesantren menempatkan semangat demokrasi karena 

mereka praktis berkerjasama dalam mengatasi problem. 

c) Memakai sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh 

dibanding sekolah lainnya. 

Pesantren memiliki jiwa yang sudah melekat, jiwa pesantren 

diantaranya adalah : 

1) Jiwa keikhlasan yang tidak didorong oleh ambisi apapun untuk 

memperoleh  keuntungan-keuntungan  papun.   tetapi  hanya  semata-mata 
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beribada kepada Allah. Jika keikhlasan ini termanifestasi dalam segala 

rangkaian sikap dan tindakan yang dilakukan secara ritual oleh komunitas 

pesatren. 

2) Kekuatan jiwa kesederhanaan tetapi agung, sederhana buka berarti 

pasif, melarat, nrimo, dan miskin. Tetapi mengandung unsur kekuatan dan 

ketabahan hati. Penguasaan diri dalam menghadapi segala kesulitan. 

3) Jiwa ukhuwah islamiyah yang demokrati. Situasi dialogis dan akrab 

antar komunitas pesantren yang dipraltekkan sehari-hari, disadari atau 

tidak akan mewujudkan suasana damai, senasib dan sepenanggungan yang 

sangat membantu dalam pembentukan dan pengembangan idealisme 

santri. 

 
B. Tela’ah Pustaka 

 

Peneliti mengkaji peneliitian terdahulu dengan cara mencari di internet 

melalui webesite google scholar atau google cendikia agar memperoleh 

penelitian yang sama bertujuan untuk mencari persamaan yang nantinya bisa 

dikembangkan atau kita bisa mencari perbedaan penelitian tersebut diantaranya 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Putri Utami 2018, “Penyesuaian 

Diri Santri Putri Baru Pada Kegiatan Wajib di Pondok Pesantren Al-Amien 

Purwokerto Wetan” hasilnya santri membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kegiatan pondok pesantren. 

Membutuhkan proses dalam membaur dengan kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren dan dengan peraturan yang ada di Pondok Pesantren Al-Amien 



42 
 

 

 

 

 

Purwokerto Wetan. Terlihat pada keempat subjek itu bingung untuk memulai 

kegiatan mengaji, terutama kitab kuning yang dikaji saat mengaji  didalam 

kelas serta adanya hambatan-hambatan yang ada pada keempat subjek tersebut 

saat menyesuaikan dirinya dengan teman-teman yang lain. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyesuaian diri yang 

dilakukan ketiga subjek santri luar jawa tersebut dipengaruhi oleh pendekatan 

adaptasi, pemenuhan dan hati nurani, perencanaan dan pengorganisasian, 

keseimbangan dan kesempatan individu aspek penyesuaian diri santri yaitu 

Adaptation, Comformity, Mastery, Individual variation. Peran pengurus, guru 

kelas, dan juga terpenuhinya kebutuhan santri baik secara fisik dan psikologis, 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ayuni 2020, “Penyesuaian Diri 

santri yang bekerja Di Pondok Pesantren Al Quran Al Amin Prompong 

Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas”, Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Penyesuaian diri santri yang bekerja di Pondok Pesantren 

Al Quran Al Amin Prompong juga tergolong kedalam penyesuaian diri yang 

cukup baik. Artinya, santri yang bekerja sudah mampu menyesuaikan diri, 

mengetahui hambatan serta dapat menemukan solusi dalam menghadapi 

hambatan tersebut. Akan tetapi, peneliti disini fokus pada bagaimana santri 

menyesuaikan diri dengan kegiatan pondok pesantren yaitu bagaimana 

nantinya santri menyesuaikan kegiatan yang ada di pondok tersebut. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyesuaian diri yang 

dilakukan ketiga subjek santri luar jawa tersebut dipengaruhi oleh pendekatan 

adaptasi, pemenuhan dan hati nurani, perencanaan dan pengorganisasian, 
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keseimbangan dan kesempatan individu aspek penyesuaian diri santri yaitu 

Adaptation, Comformity, Mastery, Individual variation. Peran pengurus, guru 

kelas, dan juga terpenuhinya kebutuhan santri baik secara fisik dan psikologis, 

Penelitian yang dilakukan oleh Araif Rahman Hakim yang berjudul 

”Hubungan antara kemandirian dengan penyesuaian diri pada santri di 

Pondok Pesantren darul ‘ulum petorongan jombang” dengan hasil penelitian 

yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri, yang artinya semakin tinggi tingkat kemandirian semakin 

tinggi pula penyesuaian pada dirinya, akan tetapi sebaliknya semakin rendah 

tingkat kemandirian semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri pada dirinya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyesuaian diri yang dilakukan 

ketiga subjek santri luar jawa tersebut dipengaruhi oleh pendekatan adaptasi, 

pemenuhan dan hati nurani, perencanaan dan pengorganisasian, 

keseimbangan dan kesempatan individu aspek penyesuaian diri santri yaitu 

Adaptation, Comformity, Mastery, Individual variation. Peran pengurus, guru 

kelas, dan juga terpenuhinya kebutuhan santri baik secara fisik dan psikologis, 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Menurut Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa, kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir merupakan sebuah gambaran 

antara variabel dengan suatu penelitian yang telah diuriakan oleh pikiran- 
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pikiran yang di identifikasikan sebagai suatu permasalahan 

penting.(Sugiyono, 2012) 

Penyesuaian diri merupakan suatu usaha yang terus menerus 

dilakukan oleh individu guna mengatasi permasalahan antara tuntutan 

pribadi dan lingkungan tempat tinggal maupun sosial. Penyesuaian diri ini 

berpotensi untuk berubah seiring berjalannya waktu sesuai  dengan 

tuntutan dan tantangan yang dihadapi oleh individu tersebut. Penyesuaian 

diri santri dalam kegiatan khususnya santi baru terdapat 5 aspek yang 

mempengaruhi santri yang akan menyesuaikandiri di Pondok Pesantren 

Al-Musthofa Ngeboran. 

Kerangka berfikir santri Al-Musthofa Ngeboran Boyolali 

mengalami problem dalam proses penyesuaian diri ketika berada di 

pondok. Bagi santri Al-Musthofa Ngeboran Boyolali yang sebelumnya 

berada di lingkungan yang bebas kemudian megikuti proses dalam 

kegiatan yang ada sehingga harus ada disana untuk bermukim di pondok, 

ini membuat individu harus mampu melakuakan penyesuaian diri dengan 

tepat dilingkungan pondok tersebut dengan berbagai hal mampu menerima 

keadaan diri, mampu bersosialisasi dengan teman dilingkungan pondok, 

bersikap menghormati kepada sesama santri yang lain, serta dapat 

mengendalikan emosi. Dalam metode ini tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pengumpulan data santri Al-Musthofa Ngeboran Boyolali 

melalui berbagai pihak dan kemudian peneliti melakukan pengamatan 

pada santri Al-Musthofa Ngeboran Boyolali, tahap selanjutnya yaitu tahap 
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diagnosis dan tahap penyembuhan (treatment). Diharapkan dengan  

tahapan proses bimbingan yang dilakukan peneliti tersebut santri Al- 

Musthofa Ngeboran Boyolali dapat meningkat sehingga penyesuaian diri 

dapat dilaksanakan dengan tepat di lingkungan pondok. 

Meliputi beberapa kerangka pikir yang sudah peneliti buat 

berdasarkan data yaitu : Mahasiswa (Belum pernah mondok, Belajar dari 

nol, Mahasiwa yang baru mondok sambil kuliah, Mahasiswa dari berbagai 

kalangan, Santri (Sebelumnya pernah mondok sebelum kuliah, Santri lama 

dan santri baru, Bangun tidur (sholat subuh berjamah di masjid), Membaca 

ritib al attos, ngaji kitab, Piket (membersihkan ruang dalam pondok dan 

luar pondok), Sholat zduhur berjmaah dimasjid ( deres al qur’an, 

kholilulah sampai sebelum asar Sholat asar ( ngaji sore kitab, piket , 

persiapan sholat magrib (mujahadah, sholat iya’ berjmaah di pondok , 

ngaji, musyawarah, mujahadah istirahat) permasalahannya adalah 

Banyaknya santri yang belum dapat menyesuaikan diri pada rutinitas 

kegiatan di pondok pesantren Al-Musthofa Ngeboran Boyolali. Sulit 

mengendalikan diri saat ngantuk ketika ngaji, Sulit mengikuti ngaji kitab 

dari awal masuk pondok, Sulit bangun subuh tepat waktu, sulit tanggap 

ketika mendapat perintah, merasa malu ketika mengulang materi 

pembelajaran, sering menunda-nunda pekerjaan, merasa sibuk dan belum 

bisa membagi waktu. 
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Penyesuaian diri (Penyesuaian diri selalu berhubungan dengan diri 

sendiri dan orang lain mampu menyesuaikan dengan kondisi dalam diri 

dan lingkungannya hal ini dalam kegiatan pondok pesamntren al-musthofa 

ngeboran boyolali). Kriteria penyesuaian diri Kemampuan diri santri. Dari 

segi bagaimana penguasaan diri santri, Penyesuaian diri lingkungan, 

kegiatan waktu di pondok. Tujuan penelitian Ingin mengetahui bagaimana 

cara penyesuaian diri santri. 
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Penyesuaian diri tidak 
tepat 

1. Sering melamun 

2. Mudah marah 

3. Belum bisa membaur 

4. Sering keular diluar jam 

pondok 

1. Pengumpulan data santri Al- 

Musthofa Ngeboran Boyolali 

wawancara, pengamatan 

2. Tahap diagnosis 

3. Tahap penyembuhan\treatment 

1. 

2. 

3. 

4. 

Memiliki kemampuan dalam diri 

Mampu mengendalikan diri 

Menyesuaikan diri dalam linkungan 

Mampu membagi waktu dalam 

setiap kegiatan di pondok 

Penyesuaian diri yang tepat 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngebora Boyolali. Alasan  peneliti 

memilih lokasi tersebut, karena peneliti tertarik bagaimana cara santri 

meyesuaikan diri dalam kegiatan di Pondok Pesantren Al-Musthofa 

Ngeboran Boyolali yang dilakukan oleh para sa ntri di Pondok Pesantren 

Al-Musthofa Ngeboran. 

2. Waktu 

 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus awal hingga awal 

bulan desember tahun 2022. 

TABEL 1.2. 

 
Nomor Kegiatan Bulan 

  Agustus September Oktober November Desember 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1. Penelitian 

awal 

X                 

2. Penyusunan 

proposal 

 X X X              

3. Pengumpulan 

data 

    X X X           
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4. Pengolahan 

data 

       X X X X X      

5. Analisis data             X X    

6. Penyusunan 

skripsi 

              X X X 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Menurut (Margono, 2014) penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Sugiyono, 

2013) metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan 

filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek alamiah, yang 

menghasilkan penelitian kualitatif dan hasilnya lebih menekankan makna 

generalisasi. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif adalah karena 

pada penelitian ini peneliti ingin melihat suatu fenomena secara mendalam  

dan rinci. Oleh sebab itu data yang di ambil peneliti bukan berupa angka dan 

rumus tetapi berupa kata-kata yang menggambarkan penelitian secara 

mendalam. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi 

fenomenologi dimana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan secara langsung mengenai penyesuaian diri santri adalah tenaga 

pengajar (Ustad), pengurus dan Santri Pondok Pesantren Al-Musthofa 

Ngeboran Boyolali itu sendiri. Penelitian dengan studi fenomenologi 

yaitu penelitian yang mendeskripsikan mengenai pengalaman-pengalaman 

yang telah dialami oleh seseorang. 
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Menurut (Sugiyono, 2013) penelitian fenomenologi adalah penelitian 

untuk menggali kesadaran terdalam subjek mengenai fenomena atau 

pengalaman-pengalaman yang di alami beserta maknanya. Menurut (Creswell, 

2015) studi fenomenologi berasumsi bahwa setiap individu mengalami suatu 

fenomena dengan segenap kesadarannya, dengan kata lain studi fenomenologi 

bertujuan untuk menggali kesadaran subyek mengenai pengalamannya dalam 

suatu peristiwa tertentu. 

 
 

C. Subyek Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2013) subjek penelitian merupakan suatu atribut, 

sifat atau nilai dari orang, objek mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Pengambilan subyek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampling 

sumber data dengan pertimbangan tertentu dengan pertimbangan tertentu 

dengan kata lain pengambilan sempel ini diambil berdasarkan kebutuhan 

seorang peneliti. 

Subjek penelitian ini adalah tiga santri baru luar jawa yang tinggal di 

Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran Boyolali. Yang diuperkuat dengan 

tiga subjek pendukung yaitu Bapak MY (pengasuh), Bapak RK (pengurus), 

sdr. BI (pengurus). 

Subjek Utama 
 

 

 

No Nama (inisial) Jabatan 

1. IS Santri Pondok Pesantren 
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2. FI Santri Pondok Pesantren 

3. EG Santri Pondok Pesantren 

 

Subjek Pendukung 
 

 
1. MY Pengasuh Pondok Pesantren 

2. RK Bendahara pondok pesantren 

3. BI Ketua Pondok Pesantren 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap objek 

penelitian. Observasi adalah adanya perilaku yang tampak adanya tujuan 

yang ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa 

perilaku yang dapat dilihat, di dengar, dihitung, seta dapat di 

ukur.(Herdiansyah, 2014). Jenis observasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah observasi non partisipan. Observasi non partisipan atau tidak 

langsung adalah observasi yang dilakukan secara tidak langsung dengan 

menggunakan hasil rekaman atau informasi yang sudah disimpan terlebih 

dahulu.(Subandi, 2011). Peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

kelapangan dan melihat para santri yang menyesuaikan diri di Pondok 

Pesantren Al-Musthofa Ngeboran untuk mendapatkan data yang 

diperlukan peneliti. 
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2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi 

langsung.(Yusuf, 2014). Metode wawancara/interview juga merupakan 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang 

yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu 

maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data informatik yang 

orientik. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu, wawancara dilakukan bertanya langsung 

kepada yang bertanggung jawab seperti, Pengasuh, Pengurus, Dan Santri 

Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran. 

3. Dokumentasi 

 

Menurut (Sugiyono, 2012) menyatakan “Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” Dokumen yang 

digunakan merupakan data pendukung terhadap hasil pengamatan dan 
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membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian.(Surdaryono, 2017) Data para 

santri yang menyesuaikan diri dalam kegiatan di Pondok Pesantren data 

ketika melakukan wawancara kepada subjek, data lapangan yang terdapat 

pada lingkungan penelitian. 

E. Teknik Keabsahan Data 

 

Data yang sudah didapatkan oleh penulis, lalu dikumpulkan dalam 

penelitian ini untuk di cek kebenarannya dan penulis mengecek data ini 

dengan menggunakan triangulasi. Menurut (Moleong, 2010) mengatakan 

bahwa “triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda. Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, orang pemerintahan, 

dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Menurut (Rijali, 2018) mengemukakan pengertian analisis data sebagai 

upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. 

Menurut (Rijali, 2018) teknik analisis data terdiri dari tiga tahapan, 

 

yaitu: 

 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti. Reduksi data meliputi: 

a. Meringkas data. 

 

b. Mengkode. 

 

c. Menelusur tema. 

 

d. Membuat gugus-gugus. 

 

Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan 

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. 
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2. Penyajian Data 

 

Penyajian data adalah kegiatan sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemunginan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat 

apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan simpulan 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan simpulan terus 

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data 

dapat mencari arti atau penarikan simpulan dari data lapangan. 



 

 

 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

1.) Lokasi Penelitian 

 

Pondok Pesantren Al Musthofa didirikan pada tahun 2019 oleh Bapak 

 

K.H. R. Muhammad Yasin yang berasal dari Desa Ngeboran, Karangduren, 

Sawit, Boyolali. Beliau merupakan alumni dari pondok pesantren salaf API 

Tegalrejo, Magelang. 

Awal berdirnya pondok pesantren al-Musthofa adalah dimulai dari 

didirikanya MajlisTa’lim yang diberi nama Majlis Ta’lim dan Tarbiyatul 

Aulad (MTTA) pada tahun 2000. Bukan hanya anak-anak saja melainkan 

Majlis Ta’lim ini juga menerima santri dewasa. Akan tetapi, karena 

kurangnya minat masyarakat dalam beragama pada waktu itu, hanya 

mendapatkan tiga samtri. 

Lambat laun, keadaan mulai berubah masyarakat mulai sadar akan 

petingnya belajar agama Islam. Akhirnya ,anak-anak mulai berdatangan 

untuk menimba ilmu agama di Majlis Ta’lim ini hingga santri mencapai 

lebih dari 100 orang. Pelajaran di Majlis Ta’lim ini mengadopsi sistem 

pesantren. Dimana sistem pengajaranya menggunakan kitab-kitab salaf dan 

menggunakan huruf pegon. Setelah itu, mulai dibukalah rutinan malem rebo 

yang mengkaji kitab kuning, mujahadah setiap malem jum’at dan Manaqih 
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Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani yang diperuntukan untuk masyarakat di 

kampungdan di luar kampung. 

Baru Pada tahun 2018, berkat keistiqomahan dari beliau bapak KH R 

Muhammad Yasin dalam Mujahadah ditambah dengan dukungan besar dari 

masyarakat dan donasi dari beberapa relawan berhasil membeli tanah yang 

berada tepat di depan MajlisTa’lim yang beliau bangun dan pondok 

pesantren al-Musthofa mulai dibangun. Lahan seluas 802 m2 dibeli dengan 

harga 500 juta. Dan pada tahun 2019 pembangunan hampir selesai. Santri di 

pondok pesantren al-Musthofa sekarang berjumlah 55 orangdan 120 santri 

anak-anak yang tidak mukim. 

 

2.) Letak Geografis 

 

Adapun pondok pesantren al-musthofa ngeboran boyolali beralamat di Jl. 

 

Solo-Jogja Rt 05/ Rw 03 Ngeboran, Karangduren, Sawit, Boyolali. Adapun 

batas administrasi desa Ngeboran secara rinci adalah: 

a. Sebelah Utara : Desa Tohudan 

 

b. Sebelah Selatan : Desa Ngemplak Suren 

 

c. Sebelah Barat : Desa Jajaran 

 

d. Sebelah Timur : Desa Karangduren 

 

Pondok Pesantren ini berada ditengah-tengah pemukiman masyarakat. 

Pondok pesantren ini hanya memiliki satu gedung asli yang hanya di tempati 

khusus untuk santri putra dan ada rumah khusus kediaman pengasuh yang tepat 

berada di belakang pondok. 
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3.) Visi dan Misi 

 

a) Mencetak para santri sebagai kader Ahlus sunnah wal jama’ah an- 

Nahdliyah yang teguh dalam prinsip-prinsip ilmiah-amaliyah, 

mengembangkan pesantren secara keilmuaan dan kelembagaan serta 

melakukan pencetakan kepada masyarakat melalui kegiatan majelis ta’lim, 

tarbiyah dan ta’dib 

b) Meningkatkan kompetensi lulusan pondok pesantren melalui pembekalan 

moral, skill, dan penguatan bidang ilmiyah-ilmiyah. 

 

 

4.) Jadwal Kegiatan Santri 

 

Adapun jadwal kegiatan Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran 

Boyolali sebagai berikut: 

Hari Jam kegiatan 

Senin   18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Al-Quran 

21.40-23.00 Pengajian Kitab 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan Rotibul Attas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliah dll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 
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12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00-18.25 Istirahat 

 
 

Selasa 18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Rotibul Hadad 

21.40-23.00 Pengajian Kitab 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan Rotibul Attas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliah dll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00-18.25 Istirahat 

 
 

Rabu 18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Istirahat 

21.40-23.00 PengajianKitab 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan RotibulAttas 
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06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliahdll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00-18.25 Istirahat 

 
 

Kamis 18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Sholawat al-Barjanji 

21.40-23.00 Pengajian Kitab 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan RotibulAttas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliahdll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00 – 18.25 Istirahat dan makan sore 

 
 

Jumat  18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 
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19.40-21.40 Al-Quran 

21.40-23.00 Pengajian Kitab 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan RotibulAttas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliahdll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00-18.25 Istirahat 

 
 

Sabtu  18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Seni Baca Al-Quran 

21.40-23.00 Istirahat 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan Rotibul Attas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliah dll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 
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17.00-18.25 Istirahat 

 
 

Minggu 18.25-18.40 Sholat mag’rib berjamaah 

18.40-19.20 Qiroatul Qur’an dan Mujahadah Magrib 

19.20-19.40 Sholat isya’ berjamaah 

19.40-21.40 Seni Baca Al-Quran 

21.40-23.00 Istirahat 

23.00-24.00 Mujahadah Malam 

24.00-04.30 Istirahat 

04.30-06.00 Sholat subuh dan RotibulAttas 

06.00-06.45 Pengajian Kitab 

06.45-07.30 Pengajian Kitab 

08.00-11.30 Persiapan Kuliahdll 

11.30-12.00 Sholat Dzuhur 

12.00-12.30 Qiroatul Qur’an 

12.30-14.45 Istirahat 

14.45-15.00 Sholat Ashar 

15.00-17.00 Belajar Bersama 

17.00-18.25 Istirahat 

 
B. Hasil temuan penelitian 

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan sejak awal 

menggunakan teknik (purposive sampling) terdapat tiga subjek yang terindikasi 

penyesuaian diri dalam adaptasi kegiatan sehari-hari di pondok pesantren Al- 

Musthofa Ngeboran Boyolali. Kriteria subjek sesuai dengan aspek yang telah 

digunakan oleh peneliti ini yaitu menurut Schnieders dapat ditinjau dari 4 sudut 

pandang, yaitu penyesuaian diri sebagai adaptasi, penyesuaian diri sebagai 

bentuk konformitas (conformity), penyesuain diri sebagai usaha penguasaan 

(mastery), keseimbangan dan kesempatan (individual Variation). dengan 
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beberapa subjek penelitian, penulis mendapatkan data dan informasi tentang 

keadaan 

1.) Subjek I (Is) 

 

Is (inisial nama) merupakan santri putra Pondok Pesantren Al-Musthofa 

Ngeboran Boyolali. Is bersal dari Kepulaun Riau. Is sudah berada di Pondok 

Pesantren ini selama 4 bulan. Is juga merupakan mahasiswa UIN Raden Mas 

Said Surakarta. Awal muala Is memutuskan masuk Pesantren karena atas dasar 

ingn belajar ilmu tentang agama yang ia anggap sebagai bekal di dunia 

masyarakat dan dihari akhir di akhirat nantinya. Selain itu, di fenomena 

lingkungan jaman sekarang dijaman modern seperti sekarang ini pendidikan di 

pesantren juga menunjang guna keberlangsungngan hidup beragama 

dilingkungan sosial masyarakat. Dalam kegiatan sebelum masuk di Pondok 

Pesantren Is berlatar belakang dari lingkungan keluarga kalangan menengah 

kebawah dengan bekal agama yang ia dapatkan dari kampungnya dahulu. 

Diumur Is ke 20 tahun ini, Is memilih menetap di Pesantren karena ia 

menyadari bahwa mempelajari ilmu agama itu peting sebagai bekal nantinya. 

dalam lingkungan baru yang ia tempati Is dengan tekad yang kuat Is sudah 

menerima semua kosekuensi yang akan ia dapat sebagai santri yang 

sebelumnya tinggal bersama keluarga sekarang harus ia tinggalkan untuk 

bermukim di Pesantren. Is juga menyadari bahwasanya dirinya harus mandiri 

dan dapat melaksanakan kewajiban mencari ilmu sebagai bekal hidup nanti. 

Dalam sebuah lingkungan tertentu seseorang akan hidup berdampingan 

dengan peraturan. Is selaku santri Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran 
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Boyolali, mau tidak mau ia harus mengikuti peraturan dan kegiatan serta tata 

tertib yang ada di Pesantren tersebut. Maka dalam mejalani dua peran, yaitu 

Pesantren dan kegiatan yang lain seperti, aktifitas kampus dan Pesantren, ia 

meyadari kekurangannya dalam menyesuaikan diri dalam kegiatan ketika 

disibukkan di Pesantren. 

2.) Subjek II (Eg) 

 

Eg (inisial nama) merupakan santri di Pondok Pesantren Al-Mustofa 

Ngeboran selama 3 bulan. Sebelumnya ia berada di Pondok Pesantren Darrul 

Muna Klokah Blora. Eg berasal dari Kunduran Blora. Eg merupakan santri 

yang bisa dibilang sudah cukup mandiri karena ia sebelumnya ia pernah 

mondok. Pada awal Eg masuk pesantren ia sudah menempuh 3 semester di 

UIN Raden Mas Said Surakarta. Ia memutuskan untuk di Surakarta karena 

saran dari gurunya di Pesantren Blora untuk memikirkan perjalanan hidupnya 

dilingkungan pesantren yang baru. Bagi Eg menjadi orang yang bermanfaat 

adalah prinsipnya, dan memperbaiki diri adalah keharusan. 

Diumur 21 tahun ini, Eg sudah memulai untuk hidup mandiri. 

Membiasakan diri jauh dari orang tua memutuskan untuk kuliah dan mondok  

di luar kota. Eg berkeyakinan bahwa apa yang ia lakukan serta ia jalani 

sekarang merupakan sesuatu yang sudah ditakdirkan dalam hidupnya. Artinya 

Eg lebih mudah menyesuaikan diri dalam lingkungannya yang sekarang. 

3.) Subjek III (Fi) 

 

Fi (inisial nama) merupakan santri Pondok Pesantren Al-Musthofa 

Ngeboran Boyolali selama 2 bulan. Sebelumnya belum pernah mondok. 
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Memutuskan mondok ketika sudah menempuh kuliah. Akan tetapi, sebagai 

tujuan menempuh hidup menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. 

Akhirnya keputusan menjadi santri dan kuliah adalah pilihannya.  

Bukan menjadi pilihannya sekarang. Akan tetapi, menjadi dampak panjag di 

kemudian hari menurutnya. 

Didalam lingkungan pesantren yang sekarang tentu tidak mudah bagi Fi 

menjalaninya perlu adanya penyesuaian diri yang ia angga belum mampu ia 

lakukan hingga sekarang. 

Proses Penyesuaian Diri 

 

1.) Proses penyesuaian diri Is 

 

Penyesuaian Diri Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran asrama 

merupakan hal penting yang dilakukan oleh setiap santri yang tinggal di 

lingkungan pesantren, yaitu penyesuaian dengan lingkungan pesantren, teman 

dan masyarakat. Selain itu, para santri yang juga kuliah, peraturan Pondok dan 

perkuliahan tentunya berbeda. Proses penyesuaian ini bervariasi dari individu 

ke individu tergantung pada bagaimana individu menanggapi situasi yang 

berlaku. Koreksi diri adalah proses individu dalam membangun hubungan yang 

harmonis antara diri sendiri dan lingkungan tempat tinggalnya. Berikut adalah 

proses pengaturan diri dari delapan unsur tersebut sesuai dengan kriteria 

penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut: 

Alasan is tetap ingin bertahan di Pondok Pesantren  karena 

keinginannya sendiri yaitu untuk memperdalam wawasan tentang ilmu agama 

sebagai bekal ia dilingkungan masyrakat. Sebagai bukti bahwa ia mampu 
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nantinya menyesuaikan diri dilingkungannya nanti. Selain itu Is juga mengikuti 

kegiatan ekstra kampus. Seperti kutipan wawancara di bawah ini : 

“Saya tinggal di Pondok abang dan tentunya saya tinggal serumah dan 

saya sudah terbiasa berada di Pondok jadi walaupun saya kuliah saya harus 

tetap tinggal di Pondok untuk menuntut ilmu atau memperdalam ilmu agama 

saudara. Karena di sini (di kabin) kita bisa belajar ilmu agama lebih banyak 

lagi untuk mengamankan hidup kita nanti mas”. 

Selama empat bulan di Pondok, semua itu karena tekadnya untuk 

memperdalam ilmu agama. Dorongannya awalnya memungkinkan Isi untuk 

belajar di Pondok. Meski terkadang ia kesulitan untuk berperan sebagai Santri 

saat menuntut ilmu. Seperti yang dinyatakan di bawah ini, sebagai berikut: 

“Karena ada orang lain di Pondok selain saya yang mengalami  

kesulitan yang sama dalam menyesuaikan diri dengan jadwal harian kegiatan 

Pondok, akan lebih mudah bagi saya untuk menyesuaikan diri, Kak. Selama 

kita tetap mengikuti aturan dan mengikuti kegiatan di Pondok, sedikit demi 

sedikit teman-teman dan pengasuh serta pengurus akan mengerti, walaupun 

kita tidak bisa mengikuti semua kegiatan di Pondok Mas”. 

Dalam lingkungan diperlukan adaptasi terhadap lingkungan dan apa 

yang ada di lingkungan. Selain itu, lingkungan Pondok Pesantren Al-Mushofa 

Ngeboran Boyolali sangat berbasis komunitas. Yaitu koreksi diri dengan tetap 

santun kepada masyarakat sekitar dan menjaga komunikasi yang baik dengan 

teman-teman lainnya. Penjelasan ini diberikan sebagai berikut 

“Saya seorang Santri ya, terkadang saya juga mengikuti kegiatan unit 

mahasiswa. Ketika sesuatu terjadi di luar kabin, saya terkadang bekerja lembur 

dan pulang pada malam hari. Izin pengoperasian kabin saya berikan kepada 

juru kunci atau langsung kepada juru kunci. Dari sisi masyarakat sendiri, hal  

ini tidak menjadi masalah besar, karena mereka juga tidak menanyakan tentang 
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kegiatan di luar kampus itu mas, minimal sebatas pesantren. Jadi kebanyakan 

orang hanya menunggu antrean gan”. 

Tentu saja, tidak semuanya berjalan lancar selama Anda belajar. Sudah 

pasti dalam setiap proses kehidupan pasti ada rintangan dan kesulitan. 

Siapapun yang dapat mengatasi kesulitan-kesulitan ini akan mencapai 

kemudahan. Isi juga mengalami kesulitan bepergian sambil belajar dan harus 

bisa beradaptasi dengan dua peran tersebut. Seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara berikut ini: 

“Karena saya kuliah dan juga kuliah di universitas negeri surakarta. Di 

akhir bulan tentunya pekerjaan rumah atau tugas belajar menumpuk, terkadang 

harus lembur hingga larut malam. Saat itu saya berpikir dalam hati, karena saya 

masih berstatus pelajar dengan tugas di pondok sebelah studi saya, saya juga 

berpikir kalau saya sering pulang malam dan akhir bulan saya juga tidak bisa 

ikut kegiatan. di Pondok. Karena setiap orang memiliki ide yang berbeda 

tentang bagaimana rasanya pulang semalaman. Jika Anda tidak tahu, saya pikir 

saya sudah selesai bermain saudara”. 

Selama hidup manusia harus beradaptasi. Karena kesulitan ayah, Isi 

harus beradaptasi dengan dirinya sendiri, rumah, universitas, dan lingkungan. 

Agar semuanya beres, kami mohon izin kepada pengurus atau pengurus rumah 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan banyak salam kepada masyarakat. 

Seperti ungkapan di bawah ini: 

“Untuk mengatasi kesulitan (kesulitan) administrasi ini dan siswa lain, 

saya biasanya mengatakan pada akhir bulan dan memberikan izin bahwa saya 

tidak dapat berpartisipasi dalam penerbangan untuk sementara waktu. 

Sedangkan untuk masyarakat, saya harus menghormati mereka dan bersikap 

baik dan sopan meskipun mereka memiliki pendapat yang buruk.”. 
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Upaya Is untuk beradaptasi dengan peran ganda bertahan di Pondok dan 

juga melalui perguruan tinggi. Selain itu, Is juga mendapat dukungan dari 

keluarganya yang menginginkan dia tetap tinggal di Pondok meski masih 

kuliah. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara berikut ini: 

“Yang memotivasi saya dan bertahan dalam kondisi seperti itu, selain 

saya, adalah dukungan dari keluarga terutama orang tua saya yang 

menginginkan saya tetap tinggal di Pondok walaupun saya masih kuliah. 

Karena keberuntungan tidak selalu datang seperti itu, Anda jelas harus 

mencoba." 

2.) Penyesuaian diri Eg 

 

Dalam hidup, orang selalu berusaha untuk menjadi lebih baik. Baik di 

dunia maupun di akhirat. Karena menuntut ilmu adalah kewajiban dan 

mengejar hal-hal duniawi itu perlu, orang selalu berusaha. Karena motivasinya 

sendiri, Eg tetap tinggal di Pondok, padahal dia juga kuliah. Berikut ini yang 

dikatakan dalam wawancara: 

“Nama Al-Qur'an diperlukan untuk perbaikan diri. Tetapi juga perlu 

untuk mencari hal-hal duniawi. Karena untuk menyembuhkan diri sendiri, kita 

membutuhkan dukungan dari hal-hal duniawi. Oleh karena itu, untuk 

memperbaiki diri, kita harus tetap mengaji, dekat dengan orang-orang yang 

berilmu dan urusan dunia, termasuk kuliah dan organisasi ya mas.”. 

Orang peran ganda harus mampu beradaptasi dengan dua lingkungan 

yang berbeda. Eg Penyesuaian kegiatan di Pondok dan universitas dan 

organisasi yang berbeda secara signifikan satu sama lain, Eg mampu 

menyeimbangkan ini dengan prinsip yang kuat. Misalnya seperti yang tertera  

di bawah ini: 
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“Saya bekerja secara teratur, saya pergi setiap hari kecuali hari Minggu. 

Saya kuliah di Fakultas Ilmu Komunikasi Fakultas Negeri Surakarta, berangkat 

pagi dan pulang sore. Ketika pendapat orang lain berbeda, mas. Ada yang 

positif dan ada pula yang negatif, namun sebagian besar positif karena banyak 

orang yang kini sadar bahwa belajar itu wajib untuk semua kalangan atau usia. 

Saya tidak peduli apa yang orang lain pikirkan tentang saya karena memang 

saya harus mandiri dan dengan restu dari para mahasiswa yang jelas ingin 

menjadi orang yang berguna bagi orang lain mas.” 

Dalam proses penyesuaian tentu saja ada kendala yang membuat 

seseorang menyesuaikan diri dengan baik atau tidak. Namun, Eg mengabaikan 

kendala yang ada. Karena hakikat hidup adalah sabar dan ikhlas. Seperti yang 

diungkapkan dalam wawancara berikut ini: 

“Ya, belajar dikaitkan dengan banyak kesulitan. Bagaimana mengelola 

waktu Anda, mengelola keuangan Anda sendiri, mengelola operasi rumah, dll. 

Dari kesulitan-kesulitan ini, ya, terimalah, "kamu mau ditolak, Kak?" Semua 

ini adalah berkah dari Allah dalam beberapa bentuk” 

Keputusan yang bagus untuk memperjuangkan sesuatu yang lebih baik. 

Situasi ini meningkatkan adaptasi Kel. Seperti yang dikatakannya dalam 

wawancara berikut ini: 

“Pondok Al Musthofa Ngeboran Boyolali setahu saya sebenarnya untuk 

orang yang ingin menginap saudara. Nah kebetulan ada mahasiswa, ada anak 

sekolah, jadi kebetulan saya ikut kegiatan, jadi kalau saya kerja atau apalah, 

kalau saya ke pesantren juga tidak apa-apa. Ya, bersenang-senanglah, jangan 

tinggalkan aksi komplotan rahasia”. 

3.) Penyesuaian diri Fi 

Agar tetap berada dalam arus kehidupan, Fi mencoba untuk mendapatkan 

pengalaman sebanyak mungkin dalam urusan universitas untuk memiliki 

kehidupan yang lebih baik. Tetapi penting juga untuk menginformasikan diri 
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sendiri dan mempelajari ilmu agama. Seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara: 

“ Aktivitas di kabin cukup menyita waktu. Awalnya saya hanya iseng 

belajar cara ikut jualan online dan tahu cara produksi, tapi kebetulan saat itu 

ada teman yang menawari saya untuk berbisnis bersama, jadi saya tertarik. 

Kemudian saya juga kuliah untuk belajar produksi dan pemasaran. Intinya, 

saya bisnis rumahan jadi saya hanya bercanda. Jika sudah waktunya aktif, ayo 

pergi.” 

Kesan pertama mahasiswa lain tentang bisnis yang dijalankan di 

Pondok, tentunya mendapat kesan positif karena telah menjadi tempat 

berkumpulnya mahasiswa untuk berbagi cerita dan lebih mengenal satu sama 

lain. Fi senang karena dia bisa membantu siswa lain bergabung dan menjadi 

pengusaha serta membantu tugas wawancara perusahaan. Seperti yang Fi 

katakan saat wawancara: 

“mm Dari sudut pandang siswa sendiri, mereka antusias, membantu 

mereka semua menjadi tempat pertemuan, berbicara tentang keinginan mereka 

untuk saling mengenal dan percaya. Bahkan, diantara mahasiswa baru tersebut 

ada yang ingin bergabung bahkan banyak yang ingin menjadi penjual. 

Alhamdulliah sehingga saya dapat membantu teman-teman saya meningkatkan 

kompensasi. Nah, mungkin karena bisnis ini makanan, makanya juga banyak 

yang hobi” 

Adaptasi Fi dalam menjalankan pesantren adalah menyesuaikan 

jalannya pesantren dengan kegiatannya di luar pesantren. Fi lebih 

mementingkan pengoperasian penerbangan daripada bisnisnya. Seperti dalam 

wawancara berikut ini: 

“Dengan kelas dan aktivitas kabin, kami lebih peduli dengan aktivitas 

kabin. Ketika waktunya mengaji, kita mengaji, itu waktu kumpul, ya waktu 

kumpul. Ya, kami fleksibel, kami juga tidak menyerah pada pengoperasian 
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kabin. aman saja Jika Anda sibuk di luar kampus itu siang hari, jika tidak itu 

larut malam.” 

Adaptasinya terhadap dirinya sendiri, ke kabin, dan bahkan ke keluarga 

memberi Fi banyak peran dan kebutuhan untuk semua orang. Kelebihan dan 

kekurangan Fi membuat Fi menjadi orang yang bertanggung jawab. Seperti 

yang dikatakannya dalam wawancara berikut ini: 

“Pemenuhan saya sendiri memainkan peran saya, jadi saya harus 

berkorban untuk mendapatkan sesuatu. Ya, saya seorang Santri, jadi saya 

belajar di pesantren, saya mengaji, saya pergi ke gereja, saya mengikuti 

kegiatan sebanyak mungkin dan saya tidak melanggar aturan. Sedangkan untuk 

keluarga saya, saya masih setia kepada orang tua saya, jadi apa gunanya 

menjadi anak-anak? Anda harus bisa melakukannya sendiri. Ya, buat saja versi 

terbaik untuk kita.” 

Operasi pondok secara otomatis memiliki aturan yang harus diikuti. 

Aturan setiap lingkungan berbeda, yang memengaruhi cara seseorang 

beradaptasi. Berikut pernyataan Nin di bawah ini: 

“Saya tidak menemukan kabin ini terlalu ketat dan tidak terlalu bebas, 

ok ya ada aturan jadi kita harus mengikutinya. Di pesantren ini kita belajar 

mendewasakan diri sendiri, santri tidak punya sebanyak yang lain kan? Dari 

siswa yang tidak memiliki sebanyak itu, kita belajar untuk lebih bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, bagaimana memanfaatkannya sebaik mungkin. Ya, 

yang namanya hidup itu sabar, syukur dan ikhlas, hidup sederhana, nikmati” 

 

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini berusaha mendapatkan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian, yaitu bagaimana Penyesuaian Diri santri yang bermukim di 

Pondok Pesantren; masalah apa yang timbul ketika mereka harus membagi 

waktu di Pondok dan dunia perkuliahan; alasan apa saja yang membuat 
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mereka memilih untuk tetap berada di Pondok dan juga kuliah; aspek-aspek 

dalam penyesuaian diri mereka; serta faktor-faktor dalam penyesuaian diri. 

Berikut ini merupakan analisis data yang penulis analisis berdasarkan teori 

yang ada. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek adalah tiga santri yang 

kuliah. Ketiga subyek dalam penelitian ini termasuk kedalam kriteria yang 

telah ditentukan peneliti. Untuk hidup bersama dalam lingkungan yang luas 

dan hidup dalam lingkungan perkuliahan, yaitu menjadi  double 

borden/mutli peran yang berbeda (santri dan mahasiswa) membuat mereka 

harus menyesuaikan diri dengan dua lingkungan tersebut. Mulai dari 

penyesuaian diri dengan lingkungan pondok, teman-teman santri, teman- 

teman diperkuliahan dan kegiatan yang ada di Pondok ataupun tempat 

kuliah. Proses penyesuaian diri setiap individu berbeda-beda tergantung dari 

cara pandang individu dalam menyikapi situasi yang dialami. 

Pada awal melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada beberapa santri untuk mengetahui kondisi santri dan data 

santri yang juga kuliah. Setelah mendapatkan data dan menetapkan subjek 

penelitian berjumlah tiga, peneliti mencari informasi dengan melakukan 

wawancara dengan subjek penelitian tersebut. Tidak hanya pada tiga subjek, 

peneliti juga melakukan wawancara kepada pengasuh pondok, pengurus 

pondok. 

a. Kondisi fisik 

 

Seringkali kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian diri 
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santri. Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri santri yatim yaitu: 

b. Hereditas dan kondisi fisik Mengidentifikasi pengaruh hereditas( keturunan) 

terhadap penyesuaian diri, lebih digunakan pendekatan fisik karena 

hereditas dipandang lebih dekat dan tak terpisahkan dari mekanisme fisik. 

Berkembang prinsip umum bahwa semakin dekat kapasitas pribadi, sifat 

atau kecenderungan berkaitan dengan konstitusi fisik maka akan semakin 

besar pengaruhnya terhadap penyesuaian diri. Hal ini dapat dilihat dari 

bentuk fisik Is dan juga Eg. Secara fisik Is anaknya tinggi dan kulitnya juga 

putih bersih. Begitu juga dengan Eg secara fisik anaknya tinggi tapi kulit 

sawo matang atau kecoklatan.” 

 
 

c. Kesehatan fisik 

 

Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah dilakukan dan dipelihara 

dalam kondisi fisik yang sehat daripada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang 

sehat dapat menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri dan 

sejenisnya yang akan menjadikan kondisi yang sangat mengutungkan bagi 

proses penyesuaian diri. Hal ini dapat dilihat dari kesehatan fisik Is dan juga 

Eg bahwasanya mereka berdua secara fisik dalam keadaan sehat dan tidak 

kurang atau cacat. Selain itu Is dan juga Eg tidak memiliki riwayat penyekit 

kronis ataupun yang lainnya. Sehingga dalam hal ini Is dan juga Eg bisa 

mengikuti kegiatan di pondok dengan baik dan juga bisa membaur dengan 

teman yang lainnya dalam kegiatan yang diadakan oleh pondok, seperti 
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rihlah, memanah, berkuda dan yang lainnya. 

 

d. Kepribadian 

 

Kemauan dan kemampuan untuk berubah ( modifiability) 

 

Kemauan dan kemampuan untuk berubah merupakan karakteristik 

kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol terhadap proses 

penyesuaian diri. Sebagai suatu proses yang dianamis dan berkelanjutan, 

penyesuaian diri membutuhkan kecenderungan untuk berubah dalam bentuk 

kemampuan, perilaku, sikap dan karakteristik sejenis lainnya. Semakin kaku 

dan tidak ada kemampuan untuk merespon lingkungan, semakin besar 

kemungkinannya untuk mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri.  Hal 

ini dapat dilihat bahwasanya dalam kemauan dan kemampuan untuk 

berubah ada pada keduanya. Eg dan juga Is orangnya aktif dan juga humble 

sehingga membuat mereka lebih mudah membaur dengan lingkungan dan 

juga teman-teman di pondok. 

e. Pengaturan diri ( Self regulation) 

 

Pengaturan diri sama pentingnya dengan proses penyesuaian diri dan 

pemeliharaan stabilitas mental, kemampuan untuk mengatur diri dan 

mengarahkan diri. Kemampuan mengatur diri dapat mencegah 

penyimpangan kepribadian . Hal ini dapat dilihat dari kemampuan nakula 

dan juga Is dalam mengatur diri cenderung berbeda. Eg termasuk santri 

yang mampu memanage dirinya dengan baik hal ini terlihat dari bagaimana 

Eg menyikapi masalah yang dia hadapi dan lebih cenderung terarah dalam 

target-tergetnya saat berada di pondok. Sedangkan Is orangnya lebih terlihat 
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kurang mampu untuk memanage dirinya dengan baik. Hal ini terlihat 

bahwasanya Is lebih santai dalam target ketika dia mondok”. 

f. Penyesuaian Adaptasi 

 

Dilihat dari perkembangannya, pertama-tama adaptasi diri diartikan 

sebagai adaptasi (adaptasi). Meskipun adaptasi ini biasanya lebih 

berorientasi pada pengaturan diri dalam arti fisik, fisiologis atau biologis. 

Misalnya, jika Anda berpindah dari daerah panas ke daerah dingin, Anda 

harus menyesuaikan diri dengan iklim yang berlaku di daerah dingin 

tersebut. Dari sudut pandang ini, adaptasi lebih diartikan sebagai upaya 

mempertahankan diri secara fisik (pelestarian diri atau kelangsungan hidup). 

Jadi jika adaptasi diri diartikan tidak lebih dari upaya psikologis untuk 

membela diri. Akibatnya, adanya kompleksitas kepribadian individu dan 

hubungan antara kepribadian individu dengan lingkungan terabaikan. 

Padahal, adaptasi diri bukan hanya adaptasi fisik, tetapi yang jauh lebih 

kompleks dan penting adalah keunikan dan keberadaan kepribadian individu 

dalam hubungannya dengan lingkungan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari ketiga mata 

pelajaran tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa juga melanjutkan ke 

perguruan tinggi karena ingin memperdalam ilmu agama untuk kemudian 

hidup di masyarakat. Sebagian besar juga menikmati di dalam kabin karena 

rata-rata mereka berencana untuk keluar rumah sebelum pergi ke kabin. 

Seperti yang diungkapkan saat wawancara, sebagai berikut: 

“Sampai sekarang aku belum menemukan tempat ternyaman selain 

pondok termasuk rumah. Pernah dulu setelah lulus kuliah kerja dirumah 
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sekitar 6 bulan ya kerja layaknya orang pada umumnya dan disitu aku 

merasa ada sesuatu yang hilang dari kebiasaan-kebiasaan selama ini. Dari 

SMA, emang aku udah biasa hidup rame banyak temen dan kegiatannya 

jelas kalo dirumah itu kan cuma kerja pulang, kerja lagi pulang lagi ya kaya 

gitu aja jadi merasa ada yang hilang dan kosong. Yang aku rasain kebiasaan 

yang dipondok akan tetep ada entah sampai kapanpun itu. Makanya jadi 

alasan aku masih dipondok walaupun aku ga cuma mondok tapi juga 

sebagai mahasiswa untuk kuliah”. 

Seorang siswa yang menerima pelatihan berbasis penerbangan untuk 

pertama kalinya untuk menyesuaikan diri, baik di kelas maupun kegiatan 

rutin, tentu membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri. Karena rutinitas 

dan sistem pembelajaran yang berlaku di pesantren muslim tentunya sangat 

berbeda dengan kehidupan sehari-hari mereka sebelumnya, baik di 

kampung, rumah dan sekolah mereka sebelumnya. 

Namun berbeda dengan Eg yang juga memperoleh informasi dari 

perkuliahan dan pesantren. Ia tetap tinggal di Al Musthofa Ngeboran 

Boyolal agar bisa tinggal dan bekerja di gubuk itu. Seperti yang dijelaskan 

dalam wawancara, sebagai berikut: 

“Sebenarnya saya hanya ingin tinggal di rumah, tetapi karena kondisi 

kehidupan masyarakat, saya tidak bisa melakukan apa-apa sendiri. Sekedar 

saran kepada teman-teman yang lain, kalau orang tuamu masih bisa 

membiayai, lebih baik kamu fokus mengaji saja agar pikiranmu tidak 

terbagi.” 

Berdasarkan teori adaptasi adaptif dan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa setiap subjek memiliki penyesuaian adaptif yang berbeda-beda dan 

termasuk dalam penyesuaian adaptif yang baik. Seperti Eg dan Fi yang 

masih akur sehingga tidak bisa menciptakan hubungan yang harmonis 
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antara dirinya dan lingkungannya. Seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara berikut ini 

 
“Karena saya belajar dan saya juga belajar. Di akhir bulan, pekerjaan 

menumpuk, terkadang harus lembur dan pulang larut malam. Saat itu saya 

berpikir dalam hati, karena saya masih mahasiswa dengan tugas di pondok 

sebelah studi saya, saya juga berpikir bahwa akan buruk bagi manajemen 

dan juga warga setempat jika saya sering pulang malam dan pada akhirnya. 

bulan ini saya juga tidak bisa mengikuti kegiatan Pondok. Karena setiap 

orang memiliki ide yang berbeda tentang bagaimana rasanya berada di 

rumah setiap malam. Jika Anda tidak tahu, saya pikir saya berhenti bermain 

untuk kegiatan lain”. 

Hubungan manusia yang timbul biasanya diawali dengan kesadaran 

akan keberadaan masing-masing dan berlanjut dengan kontak antar  

manusia. Membangun hubungan menciptakan proses interaksi sosial yang 

mengajarkan kita untuk menyesuaikan diri.Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, peneliti juga melakukan pengamatan untuk memperkuat data yang 

Hubungan manusia yang timbul biasanya diawali dengan kesadaran akan 

keberadaan masing-masing dan berlanjut dengan kontak antar manusia. 

Membangun hubungan menciptakan proses interaksi sosial yang 

mengajarkan kita untuk menyesuaikan diri: 

“Yang jelas kalo udah lulus kuliah pasti pola pikir dan karakter itu 

mulai terbentuk. Jadi aku sama temen-temen yang masih kuliah itu kaya ada 

jarak dan kalo ga ada kepentingan ya jarang ngobrol jadi minim interaksi. 

Beda kalo aku yang ngikut gabung sama mereka, makanya aku harus lebih 

membuka diri ke mereka. Kalo hanya sekedar ngobrol aja itu jarang banget 

saya mas”. 
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Kehidupan di pondok pesantren melibatkan kegiatan yang lebih 

mandiri, untuk itu sebagai calon santri tentunya perlu lebih siap dan 

membiasakan diri dengan gaya hidup mandiri. Misalnya, di rumah anak 

terbiasa mengerjakan sesuatu sendiri, seperti mencuci, memasak, merapikan 

tempat tidur dan lain sebagainya tanpa diminta orang tua. Cara hidup 

mandiri yang demikian, insya Allah akan membantu santri-santri 

selanjutnya untuk melanjutkan aktivitasnya di pondok pesantren. 

Menurut peneliti yang melakukan wawancara dan observasi, teori 

penyesuaian adaptif terhadap ketiga objek penelitian secara keseluruhan 

terlihat sesuai dengan teori. Artinya, subjek mampu menjalin hubungan 

yang harmonis antara dirinya dengan lingkungannya. Namun, tidak seperti 

Eg yang merasa tidak nyaman di sekitar teman-temannya yang membuatnya 

berpikir. Lain halnya dengan Fi yang sedikit cuek dan tidak peduli dengan 

komentar negatif orang lain. Semua makhluk hidup pada dasarnya memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi atau membantu dirinya sendiri melalui 

adaptasi untuk bertahan hidup. Namun kenyataannya, banyak orang yang 

tidak beradaptasi. Bagi orang yang tidak memiliki citra diri yang baik, hal 

itu mempengaruhi kehidupannya dalam menghadapi segala tantangan dan 

perubahan yang akan datang nantinya. Oleh karena itu, seorang remaja perlu 

memiliki citra diri yang baik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan aktivitasnya. hidup sepuasnya di sebuah pesantren yang terkenal dengan 

aturan ketat dan rutinitasnya yang sangat padat. 

g. Penyesuaian konformitas (Sosial) 
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Menurut peneliti yang melakukan wawancara dan observasi, teori 

penyesuaian adaptif terhadap ketiga objek penelitian secara keseluruhan 

terlihat sesuai dengan teori. Artinya, subjek mampu menjalin hubungan 

yang harmonis antara dirinya dengan lingkungannya. Namun, tidak seperti 

Eg yang merasa tidak nyaman di sekitar teman-temannya yang membuatnya 

berpikir. Lain halnya dengan Fi yang sedikit cuek dan tidak peduli dengan 

komentar negatif orang lain. Semua makhluk hidup pada dasarnya memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi atau membantu dirinya sendiri melalui 

adaptasi untuk bertahan hidup. Namun kenyataannya, banyak orang yang 

tidak beradaptasi. Bagi orang yang tidak memiliki citra diri yang baik, hal 

itu mempengaruhi kehidupannya dalam menghadapi segala tantangan dan 

perubahan yang akan datang nantinya. Oleh karena itu, seorang remaja perlu 

memiliki citra diri yang baik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan aktivitasnya. hidup sepuasnya di sebuah pesantren yang terkenal dengan 

aturan ketat dan rutinitasnya yang sangat padat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum dapat 

dikatakan bahwa ketiga subjek mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan siswa lainnya. Hal ini terlihat ketika mereka berangkat atau pulang 

kuliah, mereka selalu memberi kabar atau ijin. Seperti yang dikatakan Eg 

saat wawancara sebagai berikut: 

“Awalnya saya sulit menjelaskan kepada teman-teman saya ketika saya 

pulang malam, karena ada orang yang juga pulang malam meskipun tidak 

belajar atau mengerjakan pekerjaan rumah dan tidak ada keperluan lain di 

luar organisasi. Misalnya. Saya juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. 
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Kalau tidak saya selalu memberi tahu teman-teman Pondok saya berita 

ketika saya sampai di rumah pada malam hari, alhamdulillah saya sudah 

terbiasa sekarang.”. 

Pada dasarnya seseorang tidak hidup sendiri melainkan di tengah- 

tengah masyarakat atau individu lain, sehingga dalam kehidupan ini 

seseorang membutuhkan bantuan orang lain. Tidak seorang pun dapat hidup 

tanpa bantuan orang lain, pencapaian kebahagiaan jasmani dan rohani 

tentunya tidak lepas dari apa yang disebut sosialisasi. Suatu hubungan 

berjalan dengan baik bila didasarkan pada tingkat sosialisasi yang tinggi. 

Fi dan Is berbeda, mereka terlihat seperti santri lainnya, meskipun lelah, 

lelah dan sibuk, sebenarnya mereka terlihat biasa-biasa saja karena berusaha 

menetap di pesantren sebagai santri. Seperti yang dinyatakan misalnya saat 

wawancara di bawah ini: 

“Ya, bagaimana kita memposisikan diri saat menjadi karyawan dan saat 

menjadi mahasiswa? Dan bagaimana kita mendamaikan kegiatan pondok, 

mengaji dan lelahnya pulang malam? Alhamdulilah saat kita membidik 

pondok, rasa lelah itu perlahan hilang”. 

Tentunya sangat penting untuk mewujudkan kepribadian yang baik agar 

dapat diterima di dalam kelompok, di antara teman, dll. Dan tidak perlu ragu 

untuk menyapa, apalagi takut untuk bertanya tentang sesuatu yang perlu 

dipertanyakan, asalkan tidak menyinggung satu sama lain. Dengan 

kepribadian yang baik, Anda akan diterima di masyarakat di mana pun dan 

dengan semua orang tanpa masalah. 

Begitu juga dengan lainnya yang termasuk kedalam orang yang mudah 

bergaul dan lebih mudah dalam melakukan penyesuaian sosial. untuk bisa 
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saling sharing dan berbagi cerita. Seperti pernyataan Nini saat wawancara, 

dibawah ini: 

“misalnya dari sudut pandang santri sendiri, mereka antusias dan semua 

menjadi titik temu, bercerita tentang upaya saling mengenal dan percaya.”. 

Keingintahuan yang tinggi pada seorang anak diterjemahkan menjadi 

kemauan yang tinggi untuk mengikuti sesuatu, baik itu kegiatan atau aturan. 

Jika sejak awal mereka tidak penasaran dengan arti dan manfaat dari 

kegiatan tersebut, bukan tidak mungkin mereka akan malas untuk mengikuti 

kegiatan tersebut bahkan lebih malas lagi untuk belajar dll. Jadi, rasa ingin 

tahu seseorang yang besar mendorong mereka untuk mengeksplorasi 

kemampuannya lebih dalam. 

 
h. Lingkungan 

 

Berbicara faktor lingkungan sebaggai variabel yang berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri. Ada tiga klasifikasi yaitu: 

1) Lingkungan keluarga 

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang 

sangat penting atau bahkan tidak ada yang lebih penting dalam 

kaitannya dengan penyesuaian diri individu. Untuk hal ini keluarga 

sangat berpengaruh penting dalam diri Is dan juga Eg. Eg mau 

mondok di solo karena dukungan dan motivasi dari umminya. 

Begitu juga dengan Is, ia mau mondok di solo karena amanah dari 

abinya yang sudah meninggal dan juga motivasi dari umminya. 

Keduanya sama-sama ingin membahagiakan ummi dan juga adik- 
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adiknya. 

 

2) Lingkungan pondok 

 

Lingkungan pondok menjadi kondisi yang memungkinkan 

untuk berkembangnya atau terhambatnya proses berkembangnya 

penyesuaian diri. Pada umumnya pondok dipandang sebagai media 

yang sangat berguna untuk mempengaruhi kehidupan dan 

perkembangan intelektual, sosial, nila-nilai, sikap, dan moral 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari kondisi pondok yang 

membuat mereka betah berada di pondok. Karena teman, ustadz 

dan suasana pondok yang menenangkan. 

3) Lingkungan masyarakat 

 

Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, norma, moral 

dan perilaku masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yang 

berada dalam masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruh 

terhadap proses perkembangan proses penyesuaian dirinya. “Hal 

ini dapat dilihat dari Is , Eg dan juga santri lainnya mampu 

membaur dengan masyarakat di sekitar pondok daan juga 

masyarakat di sekitar pondok menerima para santri dengan baik. 

Selain itu acara gerakan bersih- bersih masjid membuat para santri 

semakin mudah untuk dakwah dan juga membaur dengan 

masyarakat 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

secara umum hasil penelitian ini mengenai “ penyesuaian diri santri dalam 

kegiatan di pondok pesantren al-musthofa ngeboran boyolali “ 

menunjukan bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa aspek 

yaitu sikap dalam mengatur emosional, sikap sosial serta sikap 

tanggungjawab personal. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian diri santri yang kuliah dengan mengikuti kegiatan di Pondok 

Pesantren Al Musthofa Ngeboran Boyolali sudah cukup baik artinya 

bahwa santri sudah mampu menyesuaiakan diri, mengetahui hambatan 

serta dapat menemukan solusi dalam menghadapi hambatan tersebut. 

Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dari ketiga subyek penelitian hapir sama, dari segi waktu yang 

diperlukan untuk menyesuaikan diri. Antara Is, Fi, dan Eg belum bisa 

sepenuhnya menguasai diri dalam berkomunikasi maupun adaptasi 

lingkungan. Secara sikap tentu ketiganya berbeda akan tetapi 

permasalahannya hanya memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri. 

Is, Fi, dan Eg sama-sama berasal dari luar jawa. Perbedaannya Fi 

dan Eg sudah pernah nyantri di kampung halamanya sedangkan Is belum 
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pernah sama sekali dalam hal menghadapi situasi di pondok Is lebih 

mampu menyesuaikan diri karena, sudah pernah di linkungan pondok. 

Sedangkangkan Fi dan Eg merasa kaget karena, belum pernah mondok 

tiba-tiba mereka memutuskan untuk mondok di solo yang tidak jauh dari 

kampus. 

Hubungan interpersonal semuanya sebenarnya berangsur-angsur 

membaik karena teman-teman yang lain perduli dan bersikap baik akakan 

tetapi juga tidak jarang beberapa ada yang bersikap tidak perduli dan tidak 

baik. Sehingga hal ini membuat ketiganya terkadang merasa tidak betah 

dan sering melamun karena dengan adanya respon kurang baik tersebut 

kecuali dengan teman akrab mereka. 

Motivasi untuk tetap semangat tinggal/bermukim di pondok 

ketiganya sangat kuat. Terbukti mereka tetap bertahan untuk mencari ilmu 

di pondok dan ingin membanggakan kedua orang tuanya. Selain itu 

ketiganya ingin menjadi orang yang bermanfaat untuk orang lain dan 

Agama. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini mengangkat mengenai penyesuaian diri santri dalam 

kegiatan Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngeboran Boyolali. Hal ini 

bisa dilakukan oleh orang lain selain diri sendiri yaitu keterlibatan 

seorang pengasuh/pengurus/pengajar kelas dan penguasaan diri santri 

agar tercapainya penyesuaian diri santri. 
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C. Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Penyesuaian Diri 

santri yang kuliah sambil mondok di Pondok Pesantren Al Musthofa 

Ngeboran Boyolali , penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1.) Kepada Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran Boyolali untuk 

lebih memaksimalkan kegiatan khususnya kajian-kajian agar lebih 

meningkatkan sumber daya santri guna untuk kemajuan pesantren. 

2.) Kepada para santri agar dapat mencapai hasil maksimal berusaha 

untuk tetap menjadi santri yang lebih baik lagi dan yang terpenting 

berusaha untuk lebih memprioritaskan pesantren dahulu karena hidup 

hanya sementara, demi kemajuan pesantren lebih baik lagi 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRI 

1. Berapa lama waktu yang saudara butuhkan untuk dapat 

bersosialisai atau beradaptasi dengan rutinitas di pondok 

pesantren? 

2. Bagaimana saudara menyesuaikan diri/beradaptasi dengan 

lingkungan pondok yang kita ketahui penuh dengan aturan dan 

bermacam-macam kegiatan? 

3. Hambatan seperti apakah yang saudara alami selama mengikuti 

kegiatan-kegiatan di pondok pesantren? 

4. Bagaimana saudara mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

timbul selama saudara mengenyam pendidikan di pondok 

pesantren ini? 

5. Kegiatan apa sajakah yang sering membuat saudara tertekan? 

bagaimana anda bengatasinya! 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS 

1. Masalah-masalah apa sajakah yang timbul ketika mereka mulai 

menjalani kehidupan di pesantren? 

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi penyesuaian diri mereka 

(santri)? 

3. Apakah dilakukan sosialisai dalam penerimaan peserta didik 

(santri)? 
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Dokumentasi 

gambar di bawah merupakan salah satu kegiatan adaptasi dari para subjek 

penelitian yaitu “rutinan pembacaan rotib al haddad” di pondok pesantren Al- 

Musthofa Ngeboran Boyolali. 

 

Makan bersama setelah kegiatan rutinan 
 

 

Pembacaan Surat Yasin dan Rotib Al-Haddad 
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Ngaji setoran Al-Qur’an Binnadzri dengan Guru 
 

Kegiatan pemasangan paving jemuran belakang 
 

Halaman depan pondok 
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Makan bersama oleh para santri 
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Ngaji kitab kuning dengan dewan pengajar 
 

 
 

Halaman pendopo Pondok Pesantren 
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Halaman kandang aviari depan Pondok Pesantren 


